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Segala puji bagi Allah yang maha tunggal Dzat dan SifatNya |
Dzat yang mengutus Junjungan kita Muhammad sholla Allahu
'alaihi wa sallam untuk makhluk dengan Tauhid/mengesakan

Allah dengan Ayat2Nya yang cemerlang.
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Rahmat dan salam penghormatan atas Nabi Muhammad
pengantin para Rosul | penghulu setiap orang yg bagimu
atasnya kepenghuluan | juga atas keluarganya | shahabatnya dan
orang-orang yg mengikuti mereka dalam kebaikan dan

penambahan.
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Dan sesudah itu maka berkata orang yang banyak kejelekannya
, orang yang faqir / butuh kepada Rahmat Tuhannya Ahmad
an-Nahrowiy : Ketika wajib atas setiap mukallaf jazam/mantap
dengan Aqidah -aqidah Tauhid dan (sahnya) iman tergantung
atas jazam tersebut maka barang siapa tidak jazam/mantap
dengan Aqidah-aqidah tersebut maka kafirlah i1a wal 'tyadzu
billahi ta'ala dan adalah sebagian dari orang awam orang yang
tidak meyakini aqidah-aqidah tauhid tersebut maka aku
mengumpulkannya dalam beberapa kertas yang lembut/sedikit

dengan wajah yang mudah insya Allahu ta'ala | dan aku beri

nama kertas itu dengan nama " Ad-Durr Al-Fariid fii 'aqooidi
Ah li at-Tauhid " ( Mutiara tersendiri yg membahas Aqidah-
agidah Ahli Tauhid ) , maka aku katakan dan hanya dengan

Allah adanya pertolongan
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Wajib syar'i atas setiap mukallaf yakni orang yang telah baligh
dan berakal yang telah sampai kepadanya dakwah/ajakan
Utusan Allah sholla Allahu 'alaithi wa sallam jazam/mantap
dengan sesuatu (sifat) yang wajib/pasti bagi Allah ta'ala | sesuatu

(sifat) yang mustahil dan sesuatu (sifat ) yang boleh pada hak
Allah ta'ala
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Begitu pula wajib bagi setiap mukallaf jazam / mantap dengan
sesuatu/sifat yang wajib/pasti , sesuatu /sifat yag mustahil dan
sesuatu/sifat yang boleh pada hak para R osul 'alaihim as-sholatu

wa ssalam
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Ketika setiap wajib , mustahil dan jaiz tergantung ta'rif/definisi
karena menghukumi sesuatu atau atas sesuatu adalah cabang
dari tashowwurnya/menggambarkannya maka engkau tidak
menghukumi atas sesuatu bahwa itu wajib atau mustahil atau
jaiz sehingga engkau mengetahui maknanya maka aku

memulai dengan ta'rif / definisinya maka aku katakan
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Maka yang dinamakan wajib adalah sesuatu/perkara yang tidak

mungkin tidak adanya , hal tersebut seperti menempatnya

)

jirim/benda , dan seperti Dzatnya Allah dan sifatNya karena

)

sesungguhnya Dzat dan Sifat Allah ta'ala tidak mungkin tidak

adanya
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Mustahil adalah sesuatu /perkara yang tidak mungkin adanya |
seperti tidak menempatnya jirim/benda dan seperti adanya
sekutu bagi Allah | Maha Luhur Allah dengan maha luhur yang

sebesar-besarnya
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Jaiz adalah sesuatu/perkara yang mungkin ada dan tidaknya |

hal tersebut seperti diutusnya para Rosul 'alathimussholatu

wassalam |, diganjarnya orang yang taat dan seperti adanya anak
bagi si Zaid
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Maka diantara perkara yang wajib (pasti adanya) bagi Allah
ta'ala adalah 20 sifat wajib yakni sifat yang tidak menerima
(tidak mungkin) tidak ada
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Dan diantara perkara mustahil atas Allah adalah 20 sifat
mustahil yakni sifat yang tidak menerima tsubut (tetap adanya)
maka 20 sifat wajib dan 20 sifat mustahil adalah 40 sifat |

kemudian digabungkan kepadanya sifat jaiz maka semuanya

ada 41 Aqidah
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Wajib bagi para Rosul 'alaihim as-sholatu wa as-salam 4 sifat
wajib yang tidak menerima/tidak mungkin tidak ada , mustahil
bagi para Rosul 'alathim as-sholatu wa as-salam 4 sifat yang
menjadi lawannya 4 sifat wajib , dan dikumpulkan kepada 8
sifat tsb sifat jaiz bagi para Rosul 'alaihim as-sholatu wa as-salam
maka menjadi 9 sifat yang ada pada para Rosul 'alathim as-
sholatu wa as-salam , dan 9 sifat tadi di gabungkan 41 sifat yang
ada pada hak Allah maka menjadi 50 Akidah yang wajib atas

setiap mukallaf meyakininya dengan jazam/mantap
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Maka (pembahasan ) yang pertama dari sifat-sifat wajib bagi
Allah ta'ala adalah Sifat "wujud'

diperselisihkan tentang sifat wujud ini maka ada qil yang

sesungguhnya telah

Y

mengatakan : sifat wujud itu bukan dzatnya maujud (Allah) ,

maka berdasarkan qil ini maka sifat wujud adalah hal yakni



wasithoh/penengah antara wujud / ada dan 'adam/tidak ada |
dan ada qil lagi wujud adalah maujud itu sendiri (Allah) dengan
makna bahwa sesungguhnya wujud bukanlah tambahan atas
Dzatnya Maujud (Allah) , sekira ada pembuktian diluar seperti
dzat , sekira andai dibuka dari kita hijab/penghalang maka kita
akan melihat wujud 'ainul wujud (Allah) seperti sifat-sifat

ma'aniy
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Sifat wujud itu hanyalah perkara/masalah ungkapan saja yang
dapat diakal dalam hati sebagai tambahan memikirkan dzat ,
yang dikehendaki bukanlah adanya sifat wujud itu maujud itu

sendiri adalah adanya secara hakiki | akan tetapi yang

Y

dikehendaki adalah tidak dilihat diluar sebagai tambahan atas
melihat dzat tetapi dilihat dihati saja | maka sifat wujud adalah
sifat Allah ta'ala dengan dalil bahwa para Ulama menegakkan
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dalil atasnya , andai sifat wujud adalah dzat maujud itu sendiri

maka para ulama tidak akan menegakkan dalil atasnya
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Apakah wajib jazam/mantap atas mukallat bahwa wujud adalah

dzat itu sendiri atau bukan dzat atau tidak wajib jazam
st Y | H)‘j-;f"

Jawaban: Tidak wajib jazam
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Adapun yang wajib hanyalah jazam/meyakini dengan mantap
bahwa wujudnya Allah ta'ala adalah perkara yang wajib/pasti
yang tidak menerima tidak ada , wujud Allah ta'ala tidak dari
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asal/tanpa asal/tanpa unsur dan tanpa perantara dengan makna
sesungguhnya tidak ada seseorang yang mempengaruhi
/menjadi sebab terhadap adanya Allah ta'ala akan tetapi adanya
Allah karena DzatNya dengan makna sesungguhnya Allah
tidak membutuhkan kepada seseorang yang mengadakanNya |
dan Dzat Allah adalah sebab adanya Allah dengan makna

sesungguhnya Allah tidak menciptakan diriNya
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Kemudian sesungguhnya Adanya Allah ta'ala benar-benar
disaksikan oleh setiap yang ada , maka tidaklah mengingkari
adanya Allah kecuali orang yang dihapus bashiroh/mata hatinya
oleh Allah seperti Kaum DAHRIYYAH

Firgoh yang mengingkari adanya sang Pencipta dan mereka

. mereka adalah
mengatakan : Ini semua hanyalah rahim-rahim vyang
melahirkan dan bumi yang menelannya, tidak merusak kami

kecuali DAHR /masa yakni zaman/waktu , maka mereka

)
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menisbatkan merusak kepada masa , maka dari itu mereka

)

dinamakan kaum DAHRIYYAH , maka celaka bagi mereka
karena Adzab/siksa yang sangat berat
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Dalil atas sifat wujudnya Allah ta'ala adalah barunya alam

semesta yakni adanya alam semesta setelah tidak ada
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Tarkib/susunan dalilnya adalah engkau mengucapkan : Alam
semesta ini baru , setiap yang baru pasti ada yang membuatnya
" maka keluarlah natjjah /kesimpulan " Alam semesta ini ada
yang membuat" | ini adalah dalil 'aqliy . Adapun adanya si
pembuat adalah Allah ta'ala yang maha esa yang tiada sekutu

bagiNya maka tidaklah diambil dari dalil 'aqliy , tetapi dari
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keterangan para Utusan Allah 'alathimussholatu wassalam

)

maka ingatlah/sadarlah akan permasalahan ini
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Adanya barunya alam semesta sebagai dalil atas adanya Allah
dikarenakan alam semesta sebelum ada adalah perkara yang
mumkin yakni ada dan tidaknya atas ukuran yang sama , maka
adanya sama dengan tiadanya , tiadanya pun sama dengan
adanya , maka ketika alam semesta ternyata ada dan hilanglah
tiadanya maka kita tahu bahwa adanya mengungguli tiadanya
padahal tadi adanya menyamai tiadanya dan tidaklah sah adanya
diunggulkan atas tiadanya dengan sendirinya (alam semesta)

maka jelaslah bahwa ada yang mengunggulkannya yaitu yang

mewujudkan/mengadakannya yaitu Allah tabaaroka wa ta'ala
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Maka jika ditanyakan: Apa dalilnya yang menunjukkan

barunya alam semesta ?

Maka jawabnya: sesungguhnya alam semesta ini adalah jirim
(benda/barang) dan arodl (sifat benda/barang) , 'arodl-arodl itu
contohnya seperti gerak dan diam adalah perkara baru | yakni
ada setelah tiada dengan dalil bahwa engkau menyaksikan

'arodl itu berubah-rubah dari ada menjadi tiada , dari tiada

)

menjadi ada , maka jisim pada saat2 tertentu bergerak | pada

saat2 tertentu diam , maka gerak itu berubah (dari ada menjadi
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tiada) dengan sebab diam , diam berubah (dari ada menjadi

tiada) dengan sebab bergerak , maka dari ini dapat diketahui
bahwa 'arodl itu perkara baru , jirim yang menyamai jisim
menetapi/terkait arodl-arodl itu karena jisim tidak sepi/luput
dari gerak dan diam dan setiap yang menetapi/terkait perkara
baru adalah perkara baru juga , maka jirim-jirim itu perkara

baru yakni ada setelah tiada seperti 'arodl
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Hasil dalil in1 adalah dapat engkau ucapkan : Jirim itu menetapi

[terkait 'arodl yang bersifat baru setiap sesuatu yang

)

menetapi/terkait perkara baru adalah perkara baru juga , maka

!

akan keluar kesimpulan bagi kita " jirim itu baru" , barunya
jirim dan 'arodl adalah dalil/menunjukkan adanya Allah ta'ala
karena setiap yang baru pasti ada menciptakan/mengadakan

)

padahal tiada yang menciptakan/mengadakan selain Allah
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sendiri

maka tetaplah adanya Allah | jika tetap adanya Allah

)

maka mustahillah tiadanya Allah (sifat 'adam) yang mana sifat

'adam 1ini adalah kebalikannya sifat wujud
addll b A da gl A 28]l

Sifat yang kedua yang wajib (pasti ada) bagi Allah ta'ala adalah
sifat Qidam/Dahulu
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Makna dari sifat qidam adalah tiadanya permulaan bagi adanya
Allah | yakni sesungguhnya adanya Allah ta'ala tiada awal
baginya , yakni tidak didahului oleh tiada , beda dengan
makhluk karena sesungguhnya adanya makhluk ada
awalan/permulaannya yaitu terciptanya sperma yang mana

makhluk tercipta darinya , maka makhluk didahului tiada | dalil
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qidam/dahulunya Allah adalah sesungguhnya jika Allah tidak
bersifat qidam/dahulu maka Ia adalah perkara baru
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karena tidak ada wasithoh/perantara/penengah antara yang
qodim/dahulu dan yang hadits/baru | maka setiap sesuatu yang
sifat qidam dinafikan/ditiadakan darinya tetap/pastilah baginya
jika Allah ta'ala baru/makhluk maka Allah

membutuhkan sesuatu yang mengadakan/menciptakan dan

sifat baru

)

yang mengadakan Allah membutuhkan sesuatu yang

mengadakan lagi , jika perkara ini tidak ada kesudahan maka
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lazimlah tasalsul/ mata rantai yaitu mengikutinya sesuatu satu
sesudah yang lain sampai tiada penghabisan | jika ada
penghabisannya yaitu dengan adanya sesatu yang mengadakan
Allah diadakan oleh Allah maka lazimlah daur/berputar yaitu
tawaqquf/berhentinya sesuatu atas sesuatu yang berhenti atas
sesuatu yang depan maka sesungguhnya jika Allah ada yang
mengadakan maka Allah berhenti/tawagqutf pada yang
mengadakan/muhdits padahal kita telah mewajibkan bahwa
Allahlah yang mengadakan muhdits ini , kemudian muhdits ini
tawaqqutf atas Allah maka tetaplah yang namanya daur/berputar
padahal semua dari daur dan tasalsul adalah perkara yang muhal
yakni tidak mungkin adanya | dan perkara yang menyampaikan

kepada muhal yaitu barunya Allah ta'ala adalah muhal juga
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Hasil kesimpulan dalil ini dapat engkau ucapkan "Jika Allah
tidak qodim/dahulu tanpa permulaan maka [a adalah
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huduts/baru/makhluk jika  Allah  huduts maka Allah

membutuhkan yang mengadakan/muhdits

)

, maka tetaplah
adanya daur/berputar atau tasalsul/mata rantai tiada habisnya |
dan setiap keduanya dari daur dan tasalsul adalah muhal | karena
perkara yang menyampaikan kepada muhal yaitu barunya Allah
adalah pekara muhal , maka tetaplah sifat qidamnya Allah , dan
ini yang dicari , dan jika tetap sifat qidamnya Allah maka

menjadi mustahil barunya Allah yang mana sifat barunya Allah
ini adalah lawan/kebalikan sifat qidamnya Allah
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Sifat yang ke tiga yang wajib/pasti ada bagi Allah ta'ala adalah
sifat Baqo' / kekal , artinya baqo' adalah tiada akhir bagi
wujud/adanya |, maka makna "adanya Allah ta'ala adalah Dzat
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yang kekal" adalah sesungguhnya Allah tiada akhir bagi adaNya
yakni tidak datang atas Allah sifat 'adam/tiada , dalil aqliy atas
baqo'nya Allah ta'ala adalah sesungguhnya jika Allah boleh
disusul/tertimpa/dapat terkena tiada maka Allah itu baru/
makhluk

kedatangan/tertimpa/tersusul sifat tiada maka hilanglah sifat

, wajahnya begini sesungguhnya sesuatu yang
qidam/dahulunya karena setiap perkara yang kedatanngan sifat
tiada itu adanya hanya jaiz/boleh padahal setiap perkara yang
adanya hanya jaiz/boleh/mungkin itu baru/makhluk padahal
setiap yang baru/huduts tidak punya sifat qidam/dahulu |

sedangkan telah lalu tetapnya sifat qidam/dahulu bagi Allah
ta'ala dengan dalil (aqliy)
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Hasilnya dalil adalah engkau ucapkan "Jika tidak wajib/pasti
bagi Allah sifat baqo'/kekal yaitu bolehnya sifat 'adam atas Allah
maka hilang/tiadalah sifat qidam/dahulu dari Allah , padahal
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sifat qidam/dahulu tidak sah hilangnya dari Allah ta'ala karena
dalil yang telah dahulu pembahasannya , maka tetaplah bagi

Allah sifat baqo'/kekal
baqo'/kekal maka mustahillah datangnya sifat 'adam/tiada yakni

dan jika tetap bagi Allah sifat

)

tana/rusak/hilang yang mana fana'/rusak adalah lawannya sifat

baqo'/kekal
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Sifat yang ke empat yang wajib bagi Allah ta'ala adalah
Mukholafatuhu lil hawaditsi /| Berbeda dengan perkara baru
yakni makhluk , yakni tidaklah menyerupai Allah sesuatu dari

makhluk-maklukNya baik pada DzatNya
perbuatan-perbuatanNya , yakni sesungguhnya Dzat Allah

sifatNya ,dan

Y

'azza wa jalla bukan jirim/benda seperti dzat makhluk-
makhlukNya
makhluk yang bersifat baru yang dikhususkan , perbuatan Allah

sifat Allah ta'ala tidaklah seperti sifat-sifat

)
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seperti perbuatan-perbuatan makhluk yang dapat diusahakan ,
tiada meyerupailNya sesuatu , yakni tiada sesuatu menyerupai

DzatNya dan sifatNya
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Dalil atas wajibnya sifat mukholatah/berbedanya Allah dengan
makhluk-makhlukNya adalah jika Allah menyerupai sesuatu
dari makhlukNya pada dzat | sifat dan perbuatan maka Allah
pasti baru/makhluk yang menyamai/serupa dengan mereka,
karena sesungguhnya sesuatu yang boleh atas salah satu dua
perkara yang sama/serupa adalah boleh juga bagi yang
lain/satunya lagi , dan tetaplah daur (berputar) dan tasalsul (mata
rantai tiada habisnya) , sedangkan keduanya (daur dan tasalsul)

adalah perkara muhal/tidak mungkin karena Allah telah tetap
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baginya sifat qidam (dahulu) dan jika telah tetap baginya sifat
qidam maka hilanglah sifat huduts (baru/makhluk) dan jika
telah hilang/tiada dari Allah sifat huduts maka hasillah apa yang
dicari yaitu mukhlafah/berbedanya Allah dengan makhluk-
makhlukNya dan jika telah tetap bagiNya sifat mukholafah il
hawaditsi maka muhal/mustahil atas Allah
mumatsalah/menyerupainya  Allah  dengan  makhluk-
makhlukNya yang mana al-mumatsalah lilhawaditsi adalah

lawannya sifat al-mukholafah lilhawaditsi
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sifat yang ke lima yang wajib bagi Allah ta'ala adalah al-qiyam
bin nafsi yakni al-qiyam bi dz-dzat , maknanya sesungguhnya
Dzat Allah ta'ala tidak butuh dari mahal/tempat yaitu dzat yang
mana Allah berdiri dengannya dan Allah tidak butuh dari
mukhossish yaitu yang mewujudkan karena Allah ta'ala adalah
Dzat yang mewujudkan/ mengadakan perkara/makhluk-
makhlukNya
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Dalil bahwa Allah ta'ala adalah Dzat yang berdiri sendiri

adalah engkau ucapkan : Jika Allah ta'ala hajat/butuh kepada
mahal/tempat yaitu dzat yang mana Allah berdiri dengannya
seperti butuhnya warna putih kepada dzat yang mana warna
putih tadi berdiri dengannya maka Allah adalah sifat
sebagaimana warna putih yang juga butuh kepada dzat juga sifat
adalah sifat | padahal Allah tidaklah sah jika Dia adalah sifat |
karena Allah ta'ala bersifat dengan sifat-sifat padahal sifat
tidaklah disifati dengan sifat-sifat maka tidaklah Allah adalah
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sifat , Jika Allah membutuhkan kepada mukhoshshish yaitu
muujid/ pencipta yang mengadakan maka Allah adalah baru/
makhluk dan butuh kepada muhdits/ yang membarukan/
dan lazimlah/ tetaplah daur (berputar)

menjadikannya baru ,
dan tasalsul (berantai tanpa ujung) padahal keduanya (daur dan
tasalsul) adalah perkara muhal/tidak mungkin karena alasan

yang telah lalu yaitu wajibnya qidam bagi Allah ta'ala | maka

)

tetaplah apa yang dicari yaitu sifat giyamuhu ta'ala bi nafsihi

/berdirinya Allah dengan DzatNya sendiri , maka jika telah

)

tetap sifat al-qiyamm bi nnafsi maka mustahillah atas Allah sifat
iftiqor (membutuhkan) kepada mahal (tempat) dan
mukhoshshish (pencipta) yang mana sifat iftiqor ini adalah

lawannya sifat qiyamuhu bi nafsihi
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Sifat yang ke enam yang wajib bagi Allah ta'ala adalah sifat
Wahdaniyah (Allah Maha Esa) , maknanya bahwa
sesungguhnya Allah subhanahu wa ta'ala maha esa/tunggal

dalam Dzat | sifat dan perbuatan-perbuatanNya . Makna

adanya Allah maha esa/tunggal dalam DzatNya bahwa
sesungguhnya tiada dzat yang menyerupai Dzat Allah ta'ala dan
Dzatnya Allah tiada tersusun dari bagian-bagian karena
tarkib/tersusun adalah termasuk sifat-sifat makhluk padahal
Allah dibersihkan/maha suci dari bersifat dengan sifat-sifat
makhluk . Makna adanya Allah maha esa/tunggal dalam sifat-
sifatNya adalah bahwa sesungguhnya tiada seseorang (makhluk)
yang mempunyai sifat-sifat yang menyerupai sifat-sifat Allah
ta'ala , maka tiada seseorang (makhluk) yang mempunyai sifat
qudroh (kuasa) yang menyerupai sifat qudroh (kuasa) Allah
ta'ala dan tiada seseorang (makhluk) yang mempunyai sifat

irodah (kehendak) yang seperti sifat irodah (kehendak) Allah

ta'ala dan seterusnya sampai akhir semua sifat-sifat
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Dan tidak ada bagi Allah dua sifat yang sama dalam nama dan
maknanya seperti dua sifat qudroh , dua sifat irodah dan dua
sfat 'ilmu akan tetapi bagi Allah satu sifat quroh | satu sifat
irodah dan satu sifat 'ilmu sebagaimana sifat qudroh dan irodah

Makna adanya Allah maha esa dalam perbuatan-
perbuatanNya adalah bahwa sesungguhnya semua perbuatan
itu milik Allah maha menang Allah dan maha agung Allah |
maka tiada bagi seseorang dari makhluk-makhlukNya satupun

perbuatan dari perbuatan-perbuatan itu , baik perbuatan itu

ikhtiyar (tidak terpaksa) maupun idlthiroriyah (terpaksa) |,
hanya saja bagi seseorang itu dalam perbuatan ikhtiyar ada kasab
(usaha) dan dengan kasab itu Allah memberi kita pahala dengan
fadlol / anugerahNya dan menyiksa kita dengan keadilanNya ,

maka semua perbuatan hanya bagi Allah ta'ala
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Maka mukjizat-mukjizat yang terjadi ditangan para utusan
Allah (atas mereka limpahan rohmat dan salam) dan karomah-
karomah yang berjalan/terjadi ditangan para wali Allah adalah
makhluk ciptaan Allah subhanahu wa ta'ala
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Dan jika telah tetap bagi Allah ta'ala sifat wahdaniyah/maha esa
maka hilanglah dariNya kam-kam (beberapa/bilangan-
bilangan) yang jumlahnya ada lima yg terkenal itu yaitu :

1. kamm munfashil pada dzat .

2. kamm muttashil pada dzat.
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3. kamm munfashil pada sifat-sifat.
4 . kamm muttashil pada sifat-sifat.
dan 5. kamm munfashil pada perbuatan-perbuatan Allah

Kamm yang pertama
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Kamm munfashil pada dzat yg ditiadakan dari Allah ta'ala
maknanya adalah ditemukannya dzat dalam wujud yang

menyerupai Dzat Allah ta'ala , maka adanya dzat yang

menyerupai Dzatnya Allah ta'ala dikatakan baginya/disebut
kamm munfashil fi dzdzat dan adanya kamm munfashil tsb

ditiadakan dar1 Allah ta'ala

Kamm yang kedua
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Kamm muttashil pada dzat yang ditiadakan dari Allah ta'ala
maknanya adalah adanya Dzat Allah ta'ala tersusun dari bagian-
bagian seperti tersusunnya dzat-dzat kita (makhluk) yang
terdiri dari daging , tulang darah dan yang lain , tersusunnya
Allah dari bagian-bagian itu ditiadakan dari Allah ta'ala juga

karena tersusunnya tersebut termasuk dari sifat-sifat makhluk

Kamm yang ketiga
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Kamm munfashil pada sifat-sifat yang ditiadakan dari Allah
ta'ala maknanya adalah adanya seseorang/makhluk yang

mempunyai sifat-sifat seperti sifat-sifat Allah 'azza wa jalla

)
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adanya seseorang/makhluk tersebut ditiadakan dari Allah ta'ala
juga

Kam yang keempat
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Kamm muttashil pada sifat-sifat yang ditiadakan dari Allah
ta'ala maknanya adalah ada bagi Allah ta'ala dua sifat yang sama

pada nama dan maknanya , maka sifat qudrohNya tidaklah

berbilang , begitu pula sifat Irodah dan sifat 'llmuNya | maka
sifat qudrohNya yang mana Allah mewujudkan sesuatu yang
kecil dengannya adalah sifat Qudrohnya yang mana Allah

mewujudkan sesuatu yang besar dengannya , sifat irodahNya

)

yang mana Allah menghendaki sesuatu yang sedikit dengannya

adalah sifat irodahNya yang mana Allah menghendaki sesuatu
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yang banyak dengannya | sifat 'llmulNya yang mana Allah
mengetahui sesuatu yang banyak dengannya adalah sifat
'lmulNya yang mana Allah mengetahui sesuatu yang sedikit

dengannya

kamm yang kelima
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Kamm  munfashil dalam  perbuatan-perbuatan  yang
dinafikan/ditiadakan dari Allah ta'ala maknanya adalah ada bagi
seseorang dari makhluk-makhlukNya perbuatan | adanya
perbuatan bagi seseorang ini ditiadakan juga dari Allah , maka
semua perbuatan hanya milik Allah ta'ala , Dan Allahlah yang

menciptakan setiap sesuatu , Dan Allah menciptakan kamu

)

semua dan apa yang kamu kerjakan
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sebagian ulama mengatakan : "tidak tergambar dalam
perbuatan-perbuatan Allah kamm muttashil" padahal tidak
sebagaimana yang beliau katakan , akan tetapi tergambar dalam
perbuatan-perbuatan Allah kamm muttashil dan maknanya
adalah ada bagi Allah sekutu yanng membantu dalam suatu
perbuatan dari af'alNya , adanya sekutu in1 ditiadakan dari Allah

ta'ala juga . Semoga Allah menolong kebenaranmu
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Ketahuilah bahwa sesungguhnya kamm adalah bilangan |
sedangkan vyang dinafikan/ditiadakan adalah sesuatu yang
dihasilkan dengan kamm yaitu sekutu , dan bukanlah yang
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ditiadakan adalah hitungan/bilangan karena konskuwensinya

adalah menafikan/mentiadakan Dzat Allah ta'ala maka

mentiadakan kamm munfashil pada dzat adalah mentiadakan
adanya sekutu bagi Allah , dan sekutu adalah sesuatu yang di

hasilkan dengan kamm dan begitulah seterusnya
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Dalil atas tetapnya sifat wahdaniyyah bagi Allah ta'ala adalah

wujudnya/adanya alam semesta , susunan dalilnya adalah

ucapan anda : Jika ada bagi Allah sekutu dalam uluhiyyah maka
pasti akan mendatangkan kerusakan sebagaimana yang
difirmankan Allah " Andaikan dilangit dan bumi ada tuhan
selain Allah maka pasti langit dan bumi rusak” |, makna rusaknya

langit dan bumi adalah keluarnya langit dan bumi dari
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haiat/sifat dan syikl/bentuk yang mana langit dan bumi
ditemukan ada pada keduanya , akan tetapi kenyataannya langit
dan bumi tidaklah rusak , maka tiada sekutu menyertai Allah

dalam uluhiyyah/ketuhanan , maka tetaplah bagiNya sifat

Y

wahdaniyyah , dan jika telah tetap bagi Allah sifat wahdaniyyah
maka muhal/mustahil/tidak  mungkin atas Allah sifat
ta'addud/bilangan yang mana sifat ta'addud adalah lawannya
sifat wahdaniyyat
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Sifat yang ke tujuh yang wajib bagi Allah ta'ala adalah sifat
Qudroh/Kuasa yaitu sifat bagi Allah ta'ala yang azali, yang ada,
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yang berdiri dengan dzatnya Allah ta'ala |, yang mampu
dengannya mewujudkan/mengadakan sesuatu yang mungkin |
yakni mengeluarkan sesuatu tsb dari tiada menjadi ada , makna
mampu dengannya(sifat qudroh) mewujudkan sesuatu yg
mungkin adalah bahwa sesungguhnya berhasil dengan sebab
sifat qudroh mewujudkan perkara yang mungkin | yakni
mengeluarkannya dari tiada menjadi ada , maka berhubunglah
(ta'alluq) sifat qudroh dengan sesuatu yang tidak ada maka sifat
qudroh menjadi sebab dalam mengadakannya dan sifat qudroh
ta'alluqg (berhubungan) dengan sesuatu yang ada maka sifat
qudroh menjadi sebab dalam mentiadakannya , ta'allugnya sifat
qudroh dengan sesuatu yang ada dan dengan sesuatu yang tidak
ada diucapkan baginya (dinamakan) ta'alluq tanjiziy haadits ,
makna adanya ta'alluq itu tanjiziy adalah sesungguhnya ta'alluq
itu ta'alluq (berhubung/sambung) dengan pekerjaan , sifat
qudroh juga mempunyai ta'alluq (berhubungan) shuluhiy
qodim yaitu pantasnya sifat qudroh pada azaliy bagi
mewujudkan dan mentiadakan | maka kepantasan tersebut
pantas pada azaliy bagi pengadaannya kepantasan tsb si zaid itu

tinggi atau pendek | ta'alluq tanjiziy khusus dengan keadaan

yang mana zaid ada padanya
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Dan ketahuilah bahwa sesungguhnya sifat Qudroh / Kuasa
tidak ta'alluq (berhubung) kecuali dengan mumkinat/perkara
jaiz/sesuatu yang mungkin , maka tidaklah sifat qudroh
ta'allug/berhubung dengan perkara wajib (perkara yang pasti
adanya dan tidak menerima tiada) yaitu Dzat dan Sifat-sifat

Allah ta'ala
mustahil seperti sekutu bagi Allah ta'ala karena perkara qudroh

, dan juga tidak ta'alluq dengan perkara-perkara

adalah mewujudkan dan mentiadakan sedangkan Dzat Allah

ta'ala maujud/Ada | sifat-sifat Allah juga begitu , sedangkan

mewujudkan sesuatu yang maujud/ada adalah muhal karena
didalamnya ada tahsilul hasil (menghasilkan perkara yang hasil)
, maka tidaklah sifat qudroh ta'allug dengan wujudnya Allah
ta'ala dan juga tidak ta'allug dengan mentiadakan Allah ta'ala
karena mentiadakan Allah ta'ala adalah mustahil karena adanya

sesuatu yang akan tetap atas i'dam/ mentiadakan Allah ta'ala
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yaitu kerusakan , perkara yang mustahil adalah perkara yang
pasti tidak ada , maka tidaklah mungkin mentiadakan sesuatu

yang tidak ada.
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Maka jika ada seseorang bertanya kepadamu : Apakah Allah
kuasa/mampu membuat untuk dirinya sekutu atau istri atau
anak maka jangan kau katakan padanya "Allah kuasa/mampu

atas itu" karena menciptakan untuk dirinya sekutu , istri atau

)

anak adalah mustahil atas Allah | sedangkan sifat qudroh tidak
ta'allug dengan mustahil , dan jangan kau katakan padanya "
Allah tidak kuasa/mampu atas itu" karena (jika kamu jawab
dengan begitu) kamu menetapkan bagi Allah sifat 'ajz (lemah)
sedangkan sifat 'ajz [/lemah atas Allah adalah muhal/tidak
mungkin , kamu hanya bisa mengatakan "ini adalah perkara

mustahi , qudroh Allah ta'ala tidak ta'allug/berhubung dengan
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mustahil" | maka ingatlah itu , maka sifat qudroh Allah ta'ala

) )

tidaklah ta'allug/berhubung dengan kecuali dengan perkara-
perkara yang mungkin , tidak ta'aluq dengan perkara-perkara

wajib dan perkara-perkara mustahil
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Ketahuilah bahwa sesungguhnya tidak ada ta'tsir/pengaruh
(labet:jawa) bagi qudroh pada mumkin , ta'tsir hanyalah milik
Allah ta'ala | sedangkan qudroh adalah sebab pada ta'tsir |, Ibnu
Dzikro rahimahu Allah mengatakan : Fi'il/Perbuatan itu milik
Dzat dengan sifat-sifat ini , maka barang siapa meyakini bahwa
sesungguhnya sifat Qudroh menta'tsir pada mumkin dengan
dirinya sendiri atau dia bersama Dzat maka 1a kafir. Wal

"tyaadzu billahi ta'ala
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Dan dari itu engkau mengetahui haramnya ucapan orang awam
" Qudroh itu yang menjadikan" karena memberinya waham
ucapan itu bahwa sesungguhnya qudroh itulah vyang
menjadikan dengan sendirinya , bukan qudroh itu adalah sebab

dalam menjadikan
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mahal/tempat haramnya wucapan ini (Qudroh itu yang
menjadikan)  adalah  selama  tidak  dituju/bertujuan
menyandarkan perbuatan kepada qudroh , jitka menyandarkan

perbuatan kepada qudroh maka 1a kafir
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(Peringatan) Tidaklan diucapkan " Sifat Qudroh itu perantara
dan tidak pula diucapkan "Sifat qudroh itu alat" , berbeda
dengan pendapatnya orang yang mengatakan " Sesungguhnya
sifat qudroh itu sebagaimana pensil/bolpoint bagi penulis , Dan

bagi Allah sifat-sifat yang Luhur
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Dalil/yang menunjukkan atas tetapnya sifat Qudroh bagi Allah

ta'ala adalah adanya alam semesta
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Susunannya dalil begini dapat engkau ucapkan "Jika tiada dari
Allah sifat qudroh/kuasa maka Allah Dzat yang lemah | jika
Allah dzat yang lemah maka tidaklah wujud sesuatu dari alam

semesta ini , padahal tiada wujud/adanya sesuatu dari alam
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semesta adalah perkara muhal karena menyelisihi hissi/perasaan

dan 'iyan /kenyataan , maka batallah apa yang menjadikan/

menyampaikan kepada muhal/mustahil | yaitu persifatan Allah
dengan al-'ajz/lemah , maka tetaplah kebalikannya lemah yaitu

persifatannya Allah ta'ala dengan sifat qudroh/kuasa
5,02l Lo oa (Ml pmeall ade Jla) 508l Ml o) 513 4

dan jika telah tetap bagi Allah ta'ala sifat Qudroh maka mustahil
atasNya sifat al-'ajzu (apes :jawa) yang mana sifat apes/lemah

adalah lawannya sifat qudroh
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Sifat yang ke delapan yang wajib bagi Allah ta'ala adalah sifat
[rodah/kehendak vyaitu sifat bagi Allah ta'ala yang azaliy |,

maujud/ada | seperti sifat Qudroh , dengan sekiranya dibuka

)

dari kita hijab/penghalang maka melihatlah kita kepada sifat
[rodah
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Sifat Irodah itu berdiri dengan Dzat Allah ta'ala | berta'alluq/

berhubung dengan setiap perkara yang mumkin/jaiz , dan tidak
ta'allug/berhubung dengan perkara-perkara wajib (Allah dan
sifat-sifatNya) , dan tidak ta'alluq dengan perkara-perkara yang
mustahil | sifat Irodah itu memungkinkan dengannya
mentakhshis/ mewujudkan/ mengadakan perkara yang
mumkin/ jaiz/makhluq dengan sebagian perkara yang boleh

atas mumkin

e dmg Of Lede 592 O Lasgay L3 lslsll oF SUis Ol
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penjelasannya adalah sesungguhnya makhluk-makhluk itu
sebelum adanya boleh saja atas mereka bahwa mereka
ditemukan mempunyai sifat yang bukan sifat saat mereka

diwujudkan
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maka sifat putih ada dalam keadaan boleh atasnya ditemukan
dalam keadaan hitam atau merah atau hijau , panjang boleh ada
dalam keadaan boleh atasnya ditemukan dalam keadaan pendek
, langit-langit ada dalam keadaan boleh atasnya ditemukan
dalam keadaan dibawah , sedang bumi diatas dan lain-lain yang
dari perkara yang tiada nihayah/katok:jawa/pol:jawa |, maka
mentakhshish/mengadakan/menciptakan setiap sesuatu dari itu
semua dengan sifat yang ditemukan atasnya adalah

ta'tsir/memberi bekas (labet;jawa) bagi irodah

s w8 e Jaad (3 2ile b wsl)) Of Wt
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Ketahuilah bahwa sesungguhnya sifat irodah Allah mendahului

1itu karena

)

dalam akal fikiran atas sifat qudroh Allah ta'ala
irodah Allah ta'ala dalam akal fikiran kita ta'alluq dengan
sesuatu maka sifat irodah mentakhsis/menentukannya dengan

sebagian sifat-sifat yang boleh atasnya (syat')
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maka s1 Zaid umpamanya sebelum adanya dia boleh saja dia itu
putih atau hitam atau pendek atau tinggi/panjang | di timur atau
barat , diarah atas atau bawah , maka mentakhsis si zaid dengan
putih umpamanya , dengan panjang/tinggi , dengan adanya ia
di arah timur dan diarah bawah adalah ta'tsir bagi irodah dan
sesudah itu sifat qudroh menta'tsir pada zaid dalam keadaan

seperti itu , akan tetapi ini dengan nadhor bagi angan-angan
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kita , adapun dengan nadhor/melihat/berfikir bagi sifat-sifat
Allah ta'ala maka tidak dikatakan begitu karena tidak ada urutan
pada sifat-sifat Allah ta'ala pada ta'tsir/menciptakan , dan di luar
maka tidak dikatakan sifat irodah ta'allug/berhubung kemudian

qudroh ta'alluq , karena ini (berurutannya sifat-sifat) termasuk

sifat-sifat makhluk
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Dan ketahuilah bahwa sesungguhnya perkara-perkara
mumkin/jaiz yang berhubung/ta'alluq dengannya sifat qudroh

dan irodah ada 6 (enam) .

1. wujud/ada dan 'Adam/tiada .

2. Sifat-sifat seperti panjang dan pendek .
3. Zaman/waktu .

4. Tempat-tempat

5. Arah-arah .

6 Ukuran-ukuran .
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Enam tersebut dinamakan mumkinat mutaqobilat

Jw . ' [ ]. . J‘.E j
Telah menadhomkannya sebagian ulama
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Al-mumbkinat al-mutaqobilat itu :: adanya kita | tiada dan sifat-

sifat

Zaman-zaman , tempat-tempat , arah-arah :: begitu pula

ukuran-ukuran orang-orang  terpercaya  telah

)

meriwayatkannya
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Ketahuilah bahwa sesungguhnya sifat [rodah mempunyai dua
ta'allug , 1. Ta'allug shuluchi qodim vyaitu sahnya
mentakhshishnya irodah pada perkara mumkin pada azaliy
dengan semua yang boleh atasnya (mumbkin) , maka si zaid yang
tinggi boleh saja adanya tidak pada sesuatu yg ia ada atasnya

dengan 1'tibar/memandang kepantasan irodah , maka sfat

)

irodah pantas mentakhshis si zaid dengan adanya si zaid menjadi
raja dan adanya si zaid gembel dengan memandang ta'alluq

shuluhi qodim ini

dui'“l‘w‘ﬁ;ﬁ"jﬁiu”\’f)(’J‘“ji-’}"juﬂdbayw

2. Ta'alluq tanjiziy qodim yaitu mentakhsisnya sifat irodah pada
azali kepada si mumbkin/jaiz dengan sifat yang ada padanya pada

perkara yg tidak hilang yaitu ada atau tiada | putih atau hitam |
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yakni mentakhsisnya irodah pada mumkin pada azali dengan
salah satu dari dua perkara saja sebagai ganti dari

lawan/bandingannya

W pn did> el OV 52 830 janesdl sl OF el
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Ketahuilah bahwa sesungguhnya penyandaran takhshish bagi
sifat irodah itu majaz karena mukhoshshish secara hakikat

adalah Allah | maka sifat irodah adalah menjadi sebab saja
orang yang meyakini bahwa sesungguhnya takhshish itu

)

dengan sifat irodah atau dengan sifat irodah dan dzat maka ia
kafir . Ketahuilah bahwa sesungguhnya irodah tidaklah
menetapi perkara , berbeda dengan pendapat muktazilah |
maka Allah menghendaki kebaikan dan keburukan
Allah tidak memerintahkan kecuali kebaikan

tetapi

)
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Dalil atas tetapnya sifat Irodah bagi Allah ta'ala adalah adanya

alam semesta , tarkib/susunan dalilnya adalah dapat kamu

ucapkan begini : Jika Allah bukan dzat yang berkehendak maka
Allah dipaksa , jika Allah dipaksa/terpaksa maka Allah dzat yang
lemah | jika Allah dzat yang lemah maka hilanglah sifat kuasa
Allah | jika hilang sifat kuasa/qudroh Allah maka tidak akan
ditemukan sesuatu apapun dari alam semesta ini , padahal
tiadanya sesuatu dari alam semesta ini adalah batil/salah/tidak
mungkin karena menyelisihi hissi/perasaan dan 'tyan/kenyataan
, maka batallah apa yang menjadikan tiadanya sesuatu dari alam
semesta ini yaitu lemahnya Allah ta'ala | jika tiada sifat lemahnya
Allah ta'ala maka tiada pula sifat terpaksanya Allah ta'ala dan
tetaplah lawannya yaitu sifat kehendak /irodah , jika telah tetap

sifat irodah/kehendak maka mustahillah/tidak mungkin atas
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Allah terpaksa yang mana sifat terpaksa ini adalah lawannya sifat

irodah/kehendak
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Sifat yang ke sembilan yang wajib bagi Allah ta'ala adalah sifat
ia adalah sifat bagi Allah ta'ala
dengan Dzatnya Allah ta'ala | inkisyaf/terbuka/jelas bagi Allah

azali |, ada , berdiri

) )

TImu |
dengan sifat itu apa-apa yang diketahui yakni sesuatu yang
perkaranya diketahui yaitu setiap perkara wajib | jaiz dan
mustahil dengan inkisyaf yang sempurna yang tidak

mengandung lawannya sama sekali , maka terkecuali dengan

Y

sempurna tga perkara yaitu dhonn/prasangka  syakk/ragu dan

waham/ilusi . Maka setiap sesuatu dari tiga perkara tadi adalah
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mustahil atas Allah ta'ala karena dengan tiga perkara tadi tidak
hasil inkisyaf yang sempurna . terkecuali lagi dengan tidak
mengandung lawannya adalah taqlid , maka Allah tidaklah
taqlid kepada yang lain karena taqlid mustahil atas Allah ta'ala
karena taglid menerima lawannya dengan keraguan yang

maka tidak hasil
dengan adanya taqlid inkisyaf/jelasnya perkara dengan

dibuat oleh orang yang membuat ragu

)

sempurna
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Sifat 'Ilmu mempunyai ta'alluq tanjiziy qodim yaitu

inkisyaf/jelasnya perkara-perkara wajib , perkara-perkara
mustahil dan perkara-perkara jaiz bagi Allah ta'ala , perkara-
perkara wajib yaitu seperti Dzatnya Allah ta'ala dan sifat-
sifatNya , makna ta'allug/berhubungnya sifat 'Ilmu dengan
Dzat dan sifat-sifat Allah ta'ala adalah sesungguhnya Allah

mengetahui bahwa Dzat dan sifat-sifat Allah ta'ala bersifat
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Qodim/ada tanpa permulaan , waji/pasti adanya , tidak datang
kepadaNya sifat tiada dan bahwa sesungguhnya DzatNya tidak
bertempat dan Zaman/waktu tidak berlaku atasNya dan Allah
mengetahui  bahwa  qudroh/kuasaNya  sumrambah/rata

tashorrufnya
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Makna ta'allug 'ilmu Allah ta'ala dengan perkara-perkara
mustahil adalah bahwa sesungguhnya Allah ta'ala mengetahui
bahwa perkara mustahil seperti sekutu bagiNya tidak mungkin
ada karena jika perkara mustahil itu maujud maka akan
timbul/terjadi kerusakan yang besar | Jika dilangit dan bumi ada

tuhan-tuhan selain Allah maka langit dan bumi rusak
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Makna ta'allug/berhubung sifat 'llmu Allah dengan perkara-
perkara jaiz adalah sesungguhnya Allah ta'ala mengetahui apa
yang ada dan apa yang tidak ada dari perkara-perkara jaiz
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Dan ketahuilah bahwa sesungguhnya dengan 'Ilmu Allah
diketahui kulliyyat dan juz-iyyat , maka Allah mengetahui apa
yang ada dibumi diantaranya gunung-gunung , pepohonan
dan tumbuh-tumbuhan | Allah mengetahui berapa jumlahnya
sesuatu yang ada dibumi diantaranya jumlahnya semut , pasir ,

pohon dan daun , Allah mengetahui apa yang ada dilangit

Y

sebagaimana Allah mengetahui apa yang ada dibumi |, dan

Y

barang siapa  menafikan/ mentiadakan  sifat  'Tlmu/

mengetahuinya Allah terhadap perkara-perkara juz-iyyat maka

1a kafir

55



WL Lassorg ey g Lasgrg 13 cLaV) a4 ey Ll anle

il ade 42O lwai> 3 oUlS

[Imu Allah ta'ala dengannya diketahui sesuatu-sesuatu sebelum
wujudnya dan sesudah wujudnya , maka yang ghoib seperti

maka tidaklah samar atas

)

yang hadir pada haqq Allah ta'ala
Allah perkara yang samar (atas makhluk)

N ooV yhi¥y otV oS dwale 3 Y
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dan tidaklah dikatakan pada 'ilmunya Allah "ilmu Allah itu
kasbiy (diusahakan) , " 'ilmu Allah itu badihiyy (seketika
wujud/ada) , "ilmu Allah itu nadhoriy (hasil berfikir) dan " 'ilmu
Allah itu dloruriy ( umumnya orang mengetahui) karena semua

itu menetapkan dahulunya tidak tahu sedangkan Allah ta'ala
maha suci/dibersihkan dari didahului tidak tahu

Ll 3y Ll ) el g e U1
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Dalil atas tetapnya sifat Ilmu bagi Allah ta'ala adalah

wujud/adanya alam semesta
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Susunan dalinya adalah dapat kamu ucapkan : Jika Allah tidak
maha mengetahui maka Allah bodoh/tidak tahu , jika Allah
bodoh maka tiadalah dariNya sifat qudroh/kuasa dan sifat
irodah/berkehendak |, jika hilang/tiada dariNya sifat qudroh
dan irodah maka tidak ditemukan sesuatu apapun dari alam
semesta ini , akan tetapi tiadanya sesuatu dari alam semesta ini
batal karena menyelisihi perasaan dan kenyataan , maka batallah
apa yang menyampaikan kepadanya (batal) yaitu tiadanya sifat
qudroh dan irodah dariNya dan tetaplah bagiNya kedua sifat
itu karena yang berkehendak lagi berkuasa pasti maha

mengetahui , jika telah tetap bagi Allah ta'ala sifat 'llmu maka
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mustahil atas Allah sifat bodoh/tidak tahu yang mana sifat

bodoh ini lawannya sifat 'ilmu
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Sifat yang ke sepuluh yang wajib bagi Allah ta'ala adalah sifat
Hayat/hidup , sifat hayat adalah sifat bagi Allah ta'ala yang

bersifat azali/tanpa mula , maujud/ada , yang mengesahkan

penemuan bagi orang yang sifat berdiri dengannya yakni
mengesahkan baginya bahwa ia menemukan sesuatu yakni

bahwa 1a mengetahui hakikatnya mendengarnya dan

)

melihatnya
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Sifat hayat/hidup Allah tidak dengan ruh/nyawa , akan tetapi
hayat Allah karena DzatNya yakni tanpa perantara sesuatu
tambahan dari (Dzat)nya seperti ruh/nyawa , maka karena itu

Allah tidak kedatangan kematian , berbeda dengan hidupnya

)

makhluk karena hidupnya makhluk dengan sesuatu tambahan

dari dzatnya yaitu ruh/myawa , maka karena itu makhluk

)

kedatangan/mengalami kematian
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Sifat hayat (hidup) Allah ta'ala tidak tergantung dengan sesuatu
, hidup Allah adalah sebab dalam sifat-sifat ma'aniy , dari adanya
sifat hayat tetaplah adanya sifat-sifat ma'aniy selain sifat hayat
dan dari tiadanya sifat hayat tetaplah tiadanya sifat-sifat ma'aniy

éw\ 3}-’.') L;Lz.? 4.5 SL:;-‘ CJ}J le& J.;JJ\ 9

Dalil atas tetapnya sifat hayat/hidup bagi Allah ta'ala adalah

wujud/adanya alam semesta
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Tarkib/susunan dalilnya adalah ucapanmu "Jika Allah tidak
hidup maka Allah mati , jika Allah mati maka tiadalah dariNya
semua sifat-sifat ma'aniy , jika tiada darilNya sifat-sifat ma'aniy

maka tidak ditemukan sesuatu dari alam semesta ini . akan

)

tetapi tiadanya sesuatu dari alam semesta ini batal karena

menyelisihi perasaan dan kenyataan , maka batallah apa yang

menyampaikan kepada tiadanya sesuatu dari alam semesta yaitu
tiadanya sifat-sifat ma'aniy dan tetaplah adanya sifat-sifat
ma'aniy bagi Allah | jika telah tetap adanya sifat-sifat ma'aniy
karena

bagi Allah maka tetaplah adanya sifat hayat bagiNya |

Dzat yang maha kuasa lagi maha menghendaki dst haruslah
maha hidup , jika telah tetap adanya sifat hayat bagi Allah maka
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mustahillah atasnya sifat maut/mati yang mana sifat maut/mati

adalah lawannya sifat hayat
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Sifat yang ke sebelas yang wajib bagi Allah ta'ala adalah sama'/
mendengar , sifat sama' adalah sifat bagi Allah ta'ala | yang azaliy

, ada , berdiri dengan Dzat Allah ta'ala , berhubung dengan

)

semua yang ada yaitu dzat-dzat dan suara-suara ;| maka Allah
mendengar DzatNya dengan sifat sama'Nya , Allah mendengar

sifat-sifatNya dengan sifat sama'Nya , Allah mendengar sifat

Y

sama'Nya dengan sifat sama'Nya | dan lain-lain dari setiap apa

yang ada

)

maka sifat sama'nya Allah inkisyaf/menjadi jelas

bagiNya setiap perkara yang ada , maka Allah mendengar

)

dengan sifat sama'Nya suara-suara dan dzat-dzat dengan

tahqig/nyata
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Jika dikatakan : Ta'allug/berhubungnya sifat sama' |/
mendengarnya Allah dengan suara itu jelas , sedangkan ta'alluq
| berhubungnya sifat sama' / mendengarnya Allah dengan dzat

)

itu tidak jelas" , maka jawabnya : sesungguhnya kita wajib
beriman bahwa sesungguhnya sifat sama' / mendengarnya Allah
berhubung/ta'alluq dengan setiap yang maujud (ada) yaitu dzat
dan suara walaupun kita tidak mengetahui itu , maka kaifiyah
(bagaimana) ta'allugnya itu majhul (tidak diketahui) oleh kita ,
sifat sama' / mendengarnya Allah tidak dengan telinga maupun
lubang (pendengaran) sebagaimana pendengarannya makhluk ,
akan tetapi sifat sama' Allah adalah makna yang berdiri dengan
dzat Allah yang tidak kedatangan ‘'illat(cacat) yang bisa

mencegahnya dari mendengar seperti 'illat (cacat) berupa
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shomam (tuli) , karena yang demikian (mendengar yg bisa

kedatangan cacat) termasuk sifat-sifat makhluk
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Dalil atas tetapnya sifat sama' bagi Allah Ta'ala adalah Kitab dan
sunnah | Allah berfirman : Dan Dia Maha Mendengar lagi
Maha Melihat | Rosulullah sholla Allahu 'alaithi wa sallam
bersabda : Sesungguhnya kamu tidaklah menyembah Tuhan
yang tuli dan ghoib | sesungguhnya kamu menyembah Tuhan
yang Maha Mendengar , Maha Dekat dan Maha mengijabahi |
lagi pula jika Allah tidak maha mendengar maka Allah tuli |
sedangkan tuli mustahil atas Allah | maka tetaplah bagiNya sifat
sama' (mendengar) , dan jika telah tetap bagilNya sifat sama'

(mendengar) maka mustahil atasNya sifat tuli , yang mana sifat

shomam (tuli) adalah lawannya sifat sama' (mendengar)
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Sifat yang ke dua belas yang wajib bagi Allah Ta'ala adalah sifat
Bashor (melihat) , sifat Bashor adalah sifat Bagi Allah Ta'a'a |
Azaliy (ada tanpa permulaan) , yang Ada , berdiri dengan Dzat

Allah Ta'ala | inkisyaf (jelas) bagi Allah dengan sifat itu setiap
perkara yang maujud (ada)
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Maka sifat Bashor (melihat)nya Allah berhubung dengan setiap
perkara yang maujud/ada yaitu diantaranya dzat-dzat dan suara
menurut tahqiq (nyataake , jawa) , Dan wajib atas kita beriman
kepada itu walaupun kita tidak tahu kaifiyahnya ta'alluq , maka
dari itu Allah melihat sifat Bashor/penglihatanNya dengan sifat
BashorNya
(perkara yang ada) dan juga Allah melihat selain sifat

BashorNya | Sifat BashorNya Allah Ta'ala tidaklah dengan
hadaqoh /pandangan (theleng , jawa)

karena sifat bashorNya termasuk al-maujuudat

)

)

maupun ajfan/kelopak mata (telapukan , jawa) dan tidak
kedatangan sesuatu yang membahayakan seperti buta | karena
bisa kedatangan buta termasuk sifat-sifat hawadits (makhluk) ,
Sifat Bashor Allah tidak menyibukkan Allah dari sifat
mendengarnya Allah | begitu pula sifat Mendengarnya Allah
tidak menyibukkanNya dari sifat melihatnya Allah | akan tetapi
Allah melihat sesuatu sekaligus mendengarnya pada waktu

yang sama , berbeda dengan makhluk karena penglihatan

)

mereka menyibukkan mereka dari pendengaran mereka |,

begitu pula pendengaran mereka menyibukkan mereka dari

penglihatan mereka
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Ketahuilah bahwa telah lalu penjelasan bahwa masing-masing
sifat  Sama' (mendengar) dan Bashor (melihat) ta'alluq
(berhubung) dengan setiap yang maujud (yang ada) , akan
tetapi inkisyat (jelas) dengan sifat Sama' bukanlah inkisyaf
dengan sifat Bashor , sebagaimana inkisyat dengan sifat 'Tlmu
(mengetahui) bukanlah inkisyaf dengan kedua sifat itu dan
tidak mengetahui hakekatnya inkisyaf kecuali Allah Ta'ala
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Ketahuilah bahwa ta'alluq (berhubung)nya sifat Sama' dan
bashor dengan dinisbatkan kepada hawadits (makhluk) sebelum
adanya hawadits dinamakan Ta'alluq shuluhiy Qodim dan
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sesudah adanya hawadits disebut ta'alluq Tanjiziy Hadits |,
adapun di nisbatkan kepada Dzatnya Allah Ta'ala dan Sifat-
sifatNya maka dinamakan Ta'allug Tanjiziy Qodim dengan
makna bahwa Dzat Allah Ta'ala pada Azaliy (tanpa permulaan)
inkisyaf (jelas) bagi Allah dengan sifat Sama' dan sifat

BashorNya
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Dalil atas tetapnya sifat Bashor bagi Allah Ta'ala adalah Kitab
Allah ;| Allah Berfirman : Allah Maha Melihat apa yang mereka
lakukan |, (Allah berfirman:) Sesungguhnya Allah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat , dan lagi pula jika Allah tidak
maha melihat niscaya Allah buta , sedangkan sifat buta adalah
sifat cacat , sedangkan sifat cacat muhal atas Allah |, maka
tetaplah bagi Allah sifat Bashor (melihat) , jika telah tetap bagi
Allah sifat Bashor maka mustahillah atas Allah sifat 'amaa (buta)

yang mana sifat 'amaa adalah lawannya sifat Bashor (melihat)
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Sifat yang ke 13 yang wajib bagi Allah Ta'ala adalah Sifat Al-
Kalam vyaitu sifat bagi Allah Ta'ala yang Azaliy (ada tanpa
permulaan) , Ada, berdiri dengan Dzat Allah ta'ala , berhubung
(ta'alluq) dengan apa yang di ta'alluqi sifat 'llmu yaitu wajibat ,
mustahilat dan jaizat , akan tetapi ta'allugnya sifat 'lmu dengan
tiga perkara tersebut adalah ta'alluq inkisyaf (menjadi jelas)
dengan makna tiga perkara tersebut menjadi jelas bagi Allah

dengan sifat '[lmulNya | sedangkan ta'allugnya sifat Kalam

dengan tiga perkara tersebut adalah ta'alluq dilalah dengan
makna andaikan hijab/penghalang dibuka dari kita dan kita
mendengar sifat kalam yang berdiri dengan Dzat Allah ta'ala

maka pastilah kita
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taham dari sifat KalamNya apa-apa wajibat , mustahilat dan

jaizat.
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Adapun wajibat adalah seperti Dzat Allah dan sifat-sifatNya.
Makna ta'allugnya sifat kalamNya dengan Dzat Allah adalah
bahwasanya sifat kalamNya menetapkan kesempurnaan bagi
Dzat Allah ta'ala dan mentiadakan dariNya sifat kekurangan
(cacat) , Allah berfirman "Dan Allah Maha mengetahui setiap

sesuatu’ , "Tiada sesuatu apapun yang menyerupaiNya dan la

)

maha mendengar lagi maha melihat"
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Makna ta'alluq (berhubung) nya sifat Kalam dengan mustahilat
(perkara yang tidak mungkin adanya menurut kaidah akal)
adalah bahwasanya sifat kalamNya mengkhabarkan akan
tiadanya mustahilat , mustahilat tsb seperti istri dan anak bagi
Allah | Allah berfirman : "Dan tiada bagiNya seorang istri" ,
Allah berfirman : Maha suci Allah dari mempunyai anak" |

Allah berfirman : "Dan tiada sekutu didalam kerajaanNya"
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Makna ta'allugnya sifat kalam dengan jaizat adalah bahwasanya
sifat kalamNya mengabarkan bahwa Allah kuasa mewujudkan
Allah berfirman

"Sesungguhnya Allah maha kuasa atas setiap sesuatu”

jaizat dan mentiadakan umpamanya

)
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Andaikan hijab (penghalang) dibuka dari kita maka kita akan
melihat sifat kalam Allah menunjukkan tiga pembagian

tersebut
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Kalam Allah ta'ala yang berdiri dengan DzatNya bukanlah
huruf dan bukan suara | sifat kalam Allah suci/bersih dari berada
di depan dan dibelakang , dari i'rob dan bina' | tidak memuat

surat dan ayat karena itu semua termasuk sifat-sifat kalam yang
baru (makhluk) sedangkan sifat kalam Allah itu Qodim (dahulu

, ada tanpa permulaan , bukan makhluk)

iyl BUIYI 610 236 L o 2 gn 0l pISTL UM
QQ&W\@Q\VJMJW&\WMUWL&J&@}T@\

gl Al wldy dld)) daall 9 sl

Yang di maksud sifat kalam sifatnya Allah ta'ala yang berdiri
dengan DzatNya bukanlah Lafadz-latadz (kalimat-kalimat)
yang dimuliakan yang mana lafadz-lafadz tersebut diturunkan

kepada Sayyidina Muhammad sholla Allahu 'alaihi wa sallam
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yang di sebut sebagai Al-Qur an , karena lafadz-lafadz tersebut
huduts (baru ,
berdiri dengan Dzat Allah adalah perkara Qodim (bukan baru,

ada dengan permulaan) sedangkan sifat yang

ada tanpa permulaan)
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Dan ini Al-Qur an vyaitu lafadz-lafadz yang dimuliakan
mengandung depan , belakang , surat-surat , ayat-ayat , huruf-

hurut | suara-suara (jika dibaca) , i'rob dan bina' , sedangkan

)

sifat yang berdiri dengan Dzat Allah ta'ala dibersihkan dari

semua 1tu

)

Lafadz-latadz Al-Qur an yang dimuliakan ini
menunjukkan sifat yang Qodim yang berdiri dengan Dzat
Allah ta'ala yakni Sifat Kalam yang qodim yang berdiri dengan
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Dzat Allah ta'ala tidaklah difaham dari lafadz-lafadz yang

dimuliakan tersebut akan tetapi lafadz-lafadz tersebut

mempunyai makna yang mana sifat Allah yang qodim yang
berdiri dengan Dzat Allah ta'ala menunjukkan makna , makna
lafadz-lafadz yang dimuliakan tersebut sama dengan makna
yang ditunjukkan sifat Allah yang Qodim yang berdiri dengan
Dzat Allah ta'ala

(memahami) itu karena dalam masalah ini banyak orang keliru

maka ingatlah dan semangatlah untuk

)

memahaminya
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Kemudian ketahuilah bahwa istilah Kalam Allah ta'ala
diucapkan dengan isytirok atas dua perkara |, yaitu yang
dimaksud Kalam Allah adalah Sifat Allah yang Qodim yang
berdiri dengan Dzat Allah ta'ala maka jika yang dimaksud
seperti ini maka Kalam Allah itu Qodim , dibersihkan dari
depan , belakang (urutan) , hurut, suara dan lain-lain dari sifat-

sifat kalam (ucapan makhluk)
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Dan yang ke dua adalah istilah Kalam Allah diucapkan buat
lafadz-lafadz yang diturunkan atas Junjungan kita Nabi
Muhammad sholla Allahu 'alaihi wa sallam dan yang juga
dinamai "Al-Qur an , dan ini diucapkan dengan haqiqiy bukan

majaz
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Maka barang siapa mengatakan "Surat-surat Al-Quran ini tidak

termasuk Kalam Allah maka 1a kufur
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Kalam Allah dengan makna yang akhir (al-lafdz al-munazzal)
tersebut adalah baru yang diciptakan oleh Allah Ta'ala di al-
Lauh al-mahfud dan Alloh menjadikannya menunjukkan apa
yang ditunjukkan kalamNya yang qodim yang berdiri dengan
dzat Alloh ta'ala. Alloh telah mensifatinya dengan mahluk
dalam firmanNya vyang artinya 'Sesungguhnya Kami
menjadikan  Al-Quran  berbahasa arab" yakni Kami

menciptakannya , karena menjadikan bermakna menciptakan
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Sedangkan Imam Ahmad tidak mau mengatakan bahwa Al-
Qur an (Lafadz asy-Syarifah) adalah makhluk hanyalah karena
ketakutan beliau akan terlanjurnya pemahaman orang-orang
yang bertanya kepada beliau tentang lafadz yang diturunkan
atas Baginda Nabi Muhammad sholla Allahu 'alaihi sallam
kepada Sifat Allah yang Qodim yang berdiri dengan Dzat Allah
ta'ala maka terus mereka menjadi kafir karenanya , maka beliau
(Imam Ahmad) menutup atas mereka pintu kekufuran . Dan
dari apa yang diperbuat Imam Ahmad bin Hanbal dapat
diambil pelajaran bahwa Tidaklah diperbolehkan bagi
seseorang  mengucapkan  kepada orang lain  yang
pemahamannya pendek/kurang lagi tak mengetahui perincian
ini "Sesungguhnya Al-Qur an (bi makna lafadz asy-syarifah)
adalah makhluk" agar tidak terjadi pemahamannya terlanjur
kepada Sifat Allah yang Qodim yang berdiri dengan Dzat Allah
ta'ala . Maka jika ditanyakan "jika Sifat Kalam Allah ta'ala
bukanlah huruf dan bukan suara maka bagaimana Kalam Allah
ta'ala dapat difaham , padahal Nabi Musa 'alaih ash-sholatu wa
as-salam  dapat memahamilNya ketika 1a bermunajat
, begitu pula Nabi kita
Muhammad sholla Allahu ‘'alathi wa sallam ketika Allah

berfirman langsung kepada beliau saat malam isro' mi'roj " ,

kepadaNya diatas gunung Tursina
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maka jawabnya bahwa Allah ta'ala jika menghendaki agar
KalamNya dapat difaham oleh seseorang maka Allah
memberikan makna KalamNya pada hati orang itu , sedangkan

Kalam Allah ta'ala qodim dapat didengar dari semua arah
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Dalil tetapnya sifat Kalam bagi Allah ta'ala adalah FirmanNya "
Dan Allah berfirman kepada Musa dengan langsung" dan juga
jika Allah tidak Dzat yang berfirman niscaya Alla bisu |
sedangkan bisu adalah cacat | sedangkan cacat muhal bagi Allah
, maka tetaplah lawannya sifat bisu yaitu Kalam , jika telah tetap
sifat Kalam maka mustahil atasNya sifat al-khoros (bisu) dan
yang semakna yaitu al-bakam yang menjadi lawannya sifat al-

Kalam
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Sifat yang ke 14 yang wajib bagi Allah ta'ala adalah
KAUNUHU QODIRON / adanya Allah Dzat yang maha

Kuasa , kaunuhu qodiron adalah sifat bagi Allah ta'ala yang

)

azally yang berbeda dengan sifat Qudroh , tetapi sifat itu

melazimi sifat qudroh , adanya Allah maha kuasa adalah perkara
i'tibariy yang tiada baginya tahaqquq diluar a'yan | juga tidak
diluar hati , tetapi baginya tahaqquq pada dirinya dan didalam
hati saja | dan bukan hal karena yang benar tidak ada hal | yakni
tidak ada perantara antara adanya dan tiadanya , perbedaan

antara hal -menurut pendapat adanya hal- dan perkara 1'tibariy
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bahwa sesungguhnya hal mempunyai tahaqquq di luar hati |

sedangkan perkara i'tibarty mempunyai tahaqquq didalam hati

dan di dalam dirinya sendiri , sedangkan dalil tetapnya

)

KAUNUHU QODIRON adalah dalil yang menunjukkan
adanya sifat qudroh | jika telah tetap bagi Allah ta'ala sifat
kaunuhu qodiron maka mustahillah adanya Allah ta'ala dzat
yang lemah , yang mana adanya Allah dzat yang lemah adalah

lawannya sifat kaunuhu qodiron
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Sifat yang ke 15 adalah KAUNUHU MURIIDAN/adanya
Allah Dzat yang maha berkehendak yaitu sifat bagi Alah ta'ala
yang azaliy yang berbeda dengan sifat Irodah |, tetapi kaunuhu
muridan melazimi sifat [rodah |, sifat kaunuhu qodiron adalah

perkara i'tibariy yang tidak punya tahaqquq diluar | tetapi

)

didalam dirinya sendiri dan didalam hati saja , dalil atas tetapnya
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sifat kaunuhu muridan adalah dalil atas sifat Irodah , dan jika
telah tetap bagi Allah sifat kaunuhu muridan maka mustahillah
sifat kaunuhu mukrohan/adanya Allah dzat yang dipaksa yang
mana kaunuhu mukohan adalah lawannya sifat kaunuhu

muriidan
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Sifat yang ke 16 yang wajib bagi Allah ta'ala adalah
KAUNUHU 'AALIMAN/adanya Allah Dzat yang maha
mengetahui yaitu sifat bagi Allah ta'ala yang azali | yang berbeda
dengan sifat 'Ilmu , tetapi kaunuhu 'aaliman melazimi sifat 'ilmu
, sifat kaunuhu 'aliman adalah perkara i'tibariy yang tiada
tahagquq baginya kecuali pada dirinya saja , dalil sifat kaunuhu
'aliman adalah dalil sifat 'ilmu , dan jika telah tetap bagi Allah

ta'ala sifat kaunuhu 'aliman maka mustahillah sifat kaunuhu

jaahilan/adanya Allah dzat yang tidak mengetahui (bodoh) |,
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yang mana sifat kaunuhu jaahilan adalah lawannya sifat

kaunuhu "aaliman
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Sifat ke 17 yang wajib bagi Allah ta'ala adalah KAUNUHU
HAYY AN/adanya Allah dzat yang maha hidup yaitu sifat bagi
Allah ta'ala yang azaliy yang berbeda dengan sifat hayat/hidup ,
akan tetapi melazimi sifat hayat , sifat kaunuhu hayyan adalah
perkara 1'tibarity yang mempunyai tahaqquq pada dirinya saja ,
dalil sifat Allah kaunuhu hayyan adalah dalil yang
menunjukkan sifat hayat |, dan jika telah tetap sifat Allah
kaunuhu hayyan maka mustahil lah atas Allah sifat kaunuhu
mayyitan/adanya Allah dzat yang mati yang mana sifat kaunuhu

mayyitan adalah lawannya sifat kaunuhu hayyan
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Sifat yang ke 18 vyang wajib bagi Allah ta'ala adalah
KAUNUHU SAMII'AN / adanya Allah ta'ala maha
mendengar yaitu sifat Allah yang azaliy (tanpa permulaan) yang
berbeda dengan sifat SAMA' / mendengar akan tetapi
melaziminya (sifat sama') , sifat kaunuhu samii'an adalah perkara
1'tibariy yang tidak mempunyai tahaqqquq kecuali pada dirinya
, dalilnya sifat kaunuhu samii'an adalah dalilnya sifat sama' | dan
jika telah tetap sifat bagi Allah ssifat KAUNUHU SAMIT'AN
maka mustahillah atas Allah sifat kaunuhu ashomm / adanya
Allah dzat yang tuli yang mana sifat kaunuhu ashomm tersebut

adalah lawannya sifat kaunuhu samii'an
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Sifat yang ke 19 yang wajib bagi Allah ta'ala adalah sifat
KAUNUHU TA'ALA BASHITR ON /adanya Allah Dzat yang
maha melihat | yaitu sifat bagi Allah ta'ala yang azaliy , yang

berbeda dengan sifat Bashor / melihat , akan tetapi sifat

)

kaunuhu bashiiron melazimi sifat Bashor . sifat kaunuhu

)

bashiiron hanya mempunyai tahaqquq pada dirinya saja , dalil
sifat kaunuhu bashiiron adalah dalilnya sifat Bashor , jika telah
tetap bagi Allah ta'ala sifat kaunuhu bashiiron maka mustahillah
atas Allah ta'ala sifat kaunuhu a'maa / adanya Allah dzat yang
buta yang mana sifat kaunuhu a'maa adalah lawannya sifat

kaunuhu bashiiron
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Sifat yang menyempurnakan menjadi 20 adalah KAUNUHU
MUTAKALLIMAN / adanya Allah Dzat yang maha berfirman
, yaitu sifat bagi Allah ta'ala | yang azaliy | yang berbeda dengan

sifat Kalam | akan tetapi melazimi sifat Kalam , maka sifat

) )

kaunuhu ta'ala melazimi dari berdirinya sifat kalam dengan dzat
Allah ta'ala
tahaqquq pada dirinya saja

sifat kaunuhu mutakalliman tidak mempunyai

)

, dalilnya sifat kaunuhu

mutakalliman adalah dalilnya sifat kalam , maka kita tidak akan

memperpanjang pembahasan dengan menyebutkan dalil sifat
kalam | jika telah tetap bagi Allah ta'ala sifat KAUNUHU

MUTAKALLIMAN maka mustahil atas Allah kaunuhu ahros
/ adanya Allah dzat yang bisu dan sifat yang se makna yang ,
mana sifat kaunuhu ahros dan yg semakna adalah lawannya sifat

kaunuhu mutakalliman
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Ini adalah penjelasan sesuatu yang wajib dan yang mustahil

pada haqq Allah ta'ala yaitu 40 sifat yang tetap dengan dalil
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qoth'ty (pemutus) dan setiap dalil dari dalill-dalil sifat wajib

mentiadakan lawannya apa yang ditetapkannya
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Adapun sifat Jaiz (boleh) pada hak Allah ta'ala adalah Berbuat
setiap yang mumkin atau meninggalkannya , mumkin adalah
perkara yang boleh ada dan tiada , yakni boleh atas Allah ta'ala
mewujudkan mumkin dan boleh pula tidak mewujudkannya |
mewujudkan dan tinggal mewujudkan boleh atas Allah ta'ala |
tidak wajib (atas Allah) , karena jika wajib atas Allah sesuatu
maka Allah membutuhkan sesuatu tersebut agar Allah

sempurna dengan sebabnya , butuhnya Allah ta'ala kepada

)

sesuatu adalah cacat/kekurangan | sedangkan cacat/kekurangan

atas Allah adalah perkara muhal/mustahil
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berbeda

dengan kaum mu'tazilah -Semoga Allah menjelekkan mereka-

Maka tidak ada sesuatu yang wajib atas Allah ta'ala

)

yang berpendapat bahwa sesungguhnya Allah wajib berbuat
maslahat dan ashlah/lebih baik kepada hamba

mengatakan : wajib atas Allah ta'ala memberi rizki hamba-

maka ereka

)

hambalNya , ucapan mereka ini adalah dusta atas Allah ta'ala |

tidak sesuatu yang wajib atas Allah
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Maka menciptanya Allah iman pada si Zaid dan memberinya
Allah ilmu kepada si Zaid adalah murni anugerah Allah |
memberi pahalanya Allah kepada orang yang taat adalah
anugerah dari Allah | menyiksanya Allah karena maksiat adalah
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keadilan dari Allah , karena ketaatan tidak manfaat bagi Allah
dan kemaksiatan tidak madlorrot bagi Allah | karena Allahlah

yang memberi manfaat dan memberi madlorrot
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Taat dan maksiat sebagai tanda diberi pahala dan di siksa bagi
orang yang persifatan dengannya , maka barang siapa di
kehendaki Allah dekat denganNya maka Allah memberi taufiq
kepadanya dan barang siapa di kehendaki Allah jauh dariNya
maka Allah menciptakan maksiat pada dirinya |, maka semua
perbuatan baik yg bersifat ikhtiyar (pilihan manusia) maupun

yang bersifat idlthiror (bukan pilihan manusia) , baik dan buruk
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Allah berfirman "Dan Allah

maka tiada

adalah ciptaan Allah ta'ala

)

menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat" |
kewajiban atas Allah ta'ala | berbeda dengan pendapat kaum ini
(mu'tazilah) yang fasiq ini , apakah mereka tidak berfikir akan
turunnya penyakit-penyakit yang menimpa anak-anak |,
turunya penyakit ini tiada kemaslahatan bagi mereka , andaikan
kemaslahatan wajib atas Allah niscaya Allah tidak menurunkan
kepada mereka perkara yang membahayakan/merugikan
mereka , mereka mengatakan "Sesungguhnya Allah ta'ala tidak
meninggalkan yang wajib atas Allah karena meninggalkan yang
wajib atasNya adalah cacat | sedangkan cacat atas Allah adalah

sifat muhal menurut ijma' ulama
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Diantara perkara yang jaiz (boleh terjadi dan boleh tidak terjadi)
adalah melihatnya orang-orang mu'min kepada Dzat Allah
'azza wa jalla di akherat | yakni "wajib atas setiap mukallaf
meyakini bahwa sesungguhnya melihat Dzat Allah ta'ala adalah

perkara yang boleh terjadi |, tidak ada yang mencegah

kebolehannya" karena Allah ta'ala menggantungkan melihat
Dzat Allah kepada tetapnya gunung pada firmanNya "Maka
jika gunung itu tetap pada tempatnya maka engkau (Musa 'alaih
as-salam) akan melihatKU" (QS.Al-A'rof:143) dan Allah
menetapkan adanya melihat Allah pada firmanNya "Wajah-
wajah (orang-orang mu’min) pada hari itu berseri-seri. Kepada
Rabbnya mereka melihat. (QS.Al-Qiyamah:22-23) | tetapnya
gunung pada tempatnya adalah perkara jaiz (boleh/mungkin
terjadi dan tidak terjadi) tidak yang mecegah ke-jaiz-annya ,
perkara yang digantungkan kepadanya -yaitu melihat Allah-
adalah perkara jaiz karema mu'allaq atas perkara jaiz adalah
perkara jaiz , akan tetapi melihat kepada Dzat Allah tanpa kaif
~yakni- tanpa gambaran seperti melihatnya kita kepada orang

lain dan tanpa di batasi pada suatu arah , Maha Luhur Allah dari

semua 1tu.
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Sedangkan kaum mu'taziah -qobbahahum Allahu ta'ala-

menafikan adanya melihat Allah ta'ala
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Di antara perkara jaiz atas Allah ta'ala adalah mengutus para
Rosul 'alathim as-sholatu wa as-salam karena anugerahnya |

karena Allah ta'ala

tidak wajib atasNya berbuat sesuatu apapun sebagaimana telah

tidak karena jalan wajib atas Allah ta'ala

)

lewat pebahasannya , Dalil bahwa berbuat mumkinat atau
meninggalkan adalah perkara jaiz pada hak Allah ta'ala dapat

kamu ucapkan : Telah disepakati bolehnya perkara mumkin
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maka seandainya wajib atas Allah ta'ala melakukan sesuatu dari
mumbkinat niscaya berubahlah jaiz menjadi wajib dan jika Allah
tidak mau berbuat sesuatu dari mumkinat niscaya berubahlah
jaiz menjadi mustahil sedangkan berubahnya jaiz mejadi wajib
maupun menjadi mustahil adalah perkara bathil maka batallah
apa yang menyampaikannya yaitu wajibnya mumkinat dan
mustahilnya dan tetaplah jawaznya mumkinat dan itu yang

dicari .

ale u,pﬁ\.é @M.S\

Maka telah jelas bagimu apa yang wajib , apa yang mustahil dan
apa yang jaiz pada hak Allah ta'ala dengan dalil qoth'ty , maka
semangatlah atas dalil qoth'ly
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SIFAT WAJIB , MUSTAHIL DAN JAIZ BAGI PARA
ROSUL
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Adapun sifat yang wajib , mustahil dan jaiz yang ada pada
haknya Para Rosul -'alathim ash-sholatu wa as-salam- maka

ada sembilan sifat.
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Sifat yang pertama yang wajib yang ada pada hak mereka -
alathim ash-sholatu wa as-salam- adalah Shidiq / Jujur pada

semua ucapan mereka.
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Dalil sifat wajibnya Sidiq bagi mereka -'alaihim ash-sholatu wa
as-salam- adalah bahwa sesungguhnya jika mereka berbohong
tentang apa yang mereka sampaikan kepada para makhluk
niscaya khabar Allah ta'ala adalah dusta | sedangkan Allah telah
membenarkan pengakuan mereka akan risalah /diutusnya
mereka oleh Allah dengan menampakkan mu'jizat lewat

tangan-tangan mereka | sedangkan mu'jizat berkedudukan

)

seperti firman Allah "Hambaku benar mengenai setiap apa yang

1a sampaikan dariKu'
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Penjelasannya akan hal itu (sifat sidignya para Rosul)
bahwasanya sesungguhnya seorang Rosul jika datang kepada
kaumnya dan berkata "Aku adalah Utusan yang diutus Allah
kepada kalian" dan mereka berkata: "Apa sesuatu yang
menunjukkan kerasulanmu?" | Rosul berkata kepada mereka
:"Pindah/bergesernya gunung ini dari tempatnya" misalnya |
maka jika mereka berkata kepada Rosul "Datangkanlah apa
yang engkau katakan pada waktu (yang telah ditentukan)
seseorang” | maka ketika telah datang waktu tersebut maka
Allah ta'ala memindah/menggeser gunung tersebut dari
tempatnya sebagai pembenaran atas pengakuan Rosul akan
kerisalahannya | maka pindah/gesernya gunung dari Allah ta'ala
tersebut berkedudukan seperti kedudukan Firman Allah
"Hambaku benar mengenai setiap apa yang ia sampaikan
dariKu" | karena jika R osul berdusta niscaya khabar (dari Allah)
ini juga kebohongan | sedangkan bohong muhal/mustahil atas

Allah ta'ala
bohongnya Allah vyaitu bohongnya Rosul dan tetaplah

maka batallah apa yang menyampaikan kepada

Y

kebalikan/lawannya (yaitu jujur) dan ini yang dicari
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Dan jika telah tetap bagi Para Rosul -'alaithim ash-sholatu wa
as-salam- sifat shidiq (jujur) maka mustahil atas mereka sifat
kadzib (bohong) yang mana sifat kadzib (bohong) adalah
lawan/kebalikannya sifat shidiq jujur)
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Sedangkan apa yang terjadi pada Nabi Ibrohim -'alaihi wa 'alaa

Nabiyyina afdlolu ash-sholati wa as-salaami- yaitu ucapan
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beliau "Akan tetapi ia (Ibrohim) yang melakukannya , pembesar
mereka adalah ini" maka tidaklah dusta akan tetapi termasuk
bab ta'miyyah (satu ucapan yang bermakna dua) dan canda |,
pada lafadz fa'ala terdapat dlomir mustatar yang menjadi fa'ilnya
fa'ala yang kembali pada sayyidina Ibrohim yang disebutkan
pada Firman Allah "A-anta fa'alta haadza bi aalihatina yaa
Ibrohim qoola bal fa'alahu" yakni fa'ilnya Ibrohim sedangkan
ha' pada lafadz fa'alahu adalah maf'ul | lafadz "kabiiruhum
haadza" adalah mubtada' dan khobar
demikian maka waqofnya pada lafadz "bal fa'alahu" . Dan benar

telah terjadi sebuah canda dari Nabi kita —sholla Allahu 'alaihi

wa sallam- ketika seorang nini-nini (wanita tua) datang kepada

dan ketika tarkibnya

)

beliau dan berkata kepada beliau "Apakah aku akan masuk
maka Nabi bersabda: Tidak akan

masuk surga seorang nini-nini (wanita tua) , maka wanita tua

surga wahai Rosulallah?

)

itu menangis sejadi-jadinya , maka Nabi terus bersabda :

)

Sesungguhnya engkau akan masuk surga dalam keadaan bikr

(menjadi wanita muda)

rioas @l BLYY L) 5 80l agdde o ) 2 lgdl 25U 24l
Ay el B UbL 5 el oS ol 02 2 g3l s

96



Sifat yang ke dua yang wajib bagi Para Rosul -'alathim ash-
sholatu wa as-salam- adalah Al-Amanah yaitu terjaganya
mereka dari jatuh pada perkara yang diharamkan atau makruh
, (mereka terjaga) lahir dan batin , pada waktu(mereka) kecil

atau sudah dewasa / tua.
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Dalil tetapnya sifat Amanah bagi mereka -'alathim ash-sholatu
wa as-salam- adalah bahwa sesungguhnya jika mereka -
'alathim ash-sholatu wa as-salam- berkhianat dengan
melakukan perkara yang diharamkan atau makruh niscaya
(berarti) kita diperintahkan untuk melakukan seperti apa yang
mereka lakukan karena Allah ta'ala memerintahkan kita agar
mengikuti mereka , Allah ta'ala berfirman pada hak Nabi kita -

Dan ikutlah kamu kepadanya agar kamu mendapat petunjuk.
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Tidaklah sah jika kita diperintah melakukan perkara yang
diharamkan atau makruh karena Allah ta'ala tidak
memerintahkan kejelekan , maka jelaslah bahwa sesungguhnya
mereka tidak melakukan kecuali ketaatan baik itu wajib atau
sunat , maka dari itu perbuatan-perbuatan mereka -'alathim
ash-sholatu wa as-salam- berputar antara wajib dan sunat , dan
tidak kemasukan mubah karena mereka jika melakukan mubah
itu karena untuk menjelaskan kemubahannya dan karena
membuat peraturan (tasyri') , perbuatan mereka -'alathim ash-

sholatu wa as-salam- adakalanya wajib atau sunat.
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Jika telah tetap bagi mereka -'alathim ash-sholatu wa as-salam-
sifat Amanah maka mustahil atas mereka sifat khianat dengan

melakukan perkara yang di haramkan atau perkara makruh

andzy 1 ol Lo ks od) g LRl agede (b dr sl AWl disll
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Sifat yang ke tiga yang wajib bagi Para Rosul -'alathim ash-
sholatu wa as-salam- adalah Tabligh/ menyampaikan apa yang
mereka diperintahkan untuk menyampaikannya kepada

makhluk yaitu hukum-hukum , maknanya adalah bahwa

)

sesungguhnya apa yang di wahyukan Allah kepada Para Rosul
ada tiga bagian.

Yang pertama adalah wahyu yang mana Allah memerintahkan

kepada mereka untuk tidak disampaikan ini adalah

)

tidak boleh bagi

sesuatu/wahyu yang khusus buat mereka

Y

mereka menyampaikannya kepada umat
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Yang ke dua adalah wahyu yang mana Allah memberikan

pilihan kepada mereka , yang ini bagi mereka boleh

)

menyampaikan kepada umat dan boleh tidak menyampaikan

kepada umat
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Yang ke tiga adalah wahyu yang mana Allah memerintahkan
mereka agar mereka sampaikan kepada umat | yang ke tiga ini
mereka telah menyampaikan kepada umat dan mereka tidak

menyembunyikannya sedikitpun

1150 Jsis OF aSdt 5 830l aglke b ekl s o Y
oL Bl 0V el L el LS 15087 o 5 1508 sy
e Y g Dgdad (Sad ogasl g a3l g LR ade L > (3 Jib

100



sLaomdlly ol Yl g &1 5 Osale ol SSTOY ) LSS ogs O
okl a5 and o WAL ea g 4] o L flad

Dalil tetapnya sifat Tabligh bagi mereka -'alathim ash-sholatu
wa as-salam- adalah dapat kamu katakan : Jika mereka tidak
menyampaikan niscaya mereka menyembunyikan , jika
mereka menyembunyikan niscaya kita diperintahkan
menyembunyikan 'ilmu karena Allah memerintahkan kita
untuk mengikuti mereka , Allah berfirman pada hak Nabi kita
~'alaith ash-sholatu wa as-salam- "Dan ikutlah kamu kepada
Rosul agar kamu mendapat petunjuk” | dan tidaklah sah kita
diperintahkan untuk menyembunyikan 'ilmu karena orang
yang menyembunyikan 'ilmu itu di laknat dan dosa , sedangkan
Allah tidak memerintahkan perkara jelek |, maka batallah apa
yang menyampaikan kepada  kitmanul ‘'ilmi yaitu
menyembunyikannya mereka (Para Rosul) dan tetaplah

sebaliknya (yaitu Tabligh) dan ini yang dicari

W\Mﬁgﬁsgmswdm@wg@u;j
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Dan jika telah tetap bagi Para Rosul sifat Tabligh maka
mustahillah sifat Kitman (menyembunyikan perkara/wahyu
yang harus di sampaikan) yang mana sifat kitman adalah

kebalikannya sifat tabligh
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Sifat yang ke empat yang wajib bagi Para Rosul -'alathim ash-
sholatu wa as-salam- adalah Fathonah (cerdas) yakni cerdas ,
sedangkan dalil akan tetapnya sifat Fathonah bagi Para Rosul -
'alathim ash-sholatu wa as-salam- adalah sesungguhnya jika
sifat fathonah tidak ada pada mereka niscaya mereka tidak akan
mampu menegakkan hujjah (argumentasi) atas lawan-

lawannya |, akan tetapi menegakkan hujjah (argumentasi) atas
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lawan-lawannya telah ditunjukkan Al-Qur an yang Mulia di
tempat yang banyak , menegakkan hujjah (argumentasi) tidak
ada kecuali dari orang yang cerdas , maka tetaplah bagi mereka
sifat fathonah (cerdas) , dan jika telah tetap bagi mereka sifat
fathonah maka mustahil atas mereka sifat Baladah (bodoh |
dungu , bebal) yang mana sifat baladah adalah lawannya sifat

fathonah , inilah apa yang wajib dan apa yang mustahil yang

ada pada hak Para Rosul ~'alaithim ash-sholat wa as-salam- .
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Dan ketahuilah bahwa sesungguhnya wajib atas setiap mukallat
(‘aqil baligh) mengenal Para Rosul yang di sebutkan didalam
Al-Qur an secara terperinci , mereka berjumlah dua puluh lima

(25) Rosul , wajib atas setiap mukallaf mengenal mereka secara
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terperinci dengan makna andaikan ia di tanya tentang salah
seorang dari mereka maka 1a bisa menjawab bahwa seseorang
tersebut adalah seorang Rosul , maka jika ia mentiadakan
kerosulan salah satu di antara mereka maka tidak ada perbedaan
pendapat dikalangan para 'Ulama akan kafinya 1a | adapun jika
ia mengatakan "Aku tidak mengenalnya" atau "Aku tidak
mengenal bahwa ia adalah Rosul" maka dikatakan akan
kafirnya ia dan berpegang dengan pendapat ini kebanyakan
'Ulama

dengan pendapat ini sedikit dari para 'Ulama

dan dikatakan akan tidak kafirnya ia dan berpegang

)
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Sebagian ulama menadhomkan mereka pada syairnya :

Wajib atas setiap orang mukallaf mengenal :: Para Nabi secara

terperinci , mereka telah diketahui

pada ayat "fi1 tilka hujjatuna" | diantara mereka delapan orang ::

setelah sepuluh orang dan tinggallah tujuh orang , mereka

adalah

Idris , Hud , Syu'aib | sholih | begitu pula :: Dzul kifli dan Adam
, mereka ditutup oleh Nabi Pilihan

Mereka berjumlah dua puluh lima orang yang wajib di imani

secara terperinci

Tambahan keterangan:
Yang di maksud ayat "fii tilka hujjatuna" adalah Surat Al-An'am
ayat 83-86 , dalam ayat tersebut disebutkan 18 nama-nama

para Nabi
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83. Dan itulah hujjah Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim
untuk menghadapi kaumnya. Kami tinggikan siapa yang Kami
kehendaki beberapa derajat. Sesungguhnya Rabbmu Maha
Bijaksana lagi Maha Mengetahui. (QS. 6:83)

84. Dan Kami telah menganugerahkan Ishak dan Ya’qub
kepadanya. Kepada keduanya masing-masing telah Kami beri

petunjuk; dan kepada Nuh sebelum itu (juga) telah Kami beri
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petunjuk, dan kepada sebagian dari keturunannya (Nuh) yaitu
Daud, Sulaiman, Ayyub, Yusuf, Musa, dan Harun.
Demikianlah kami memberi balasan kepada orang-orang yang
berbuat baik, (QS. 6:84)

85. dan Zakaria, Yahaya, ‘Isa, dan Ilyas. Semuanya termasuk
orang-orang yang saleh, (QS. 6:85)

86. dan Ismail, Ilyasa’, Yunus, dan Luth masing-masingnya
kami lebihkan derajatnya di atas umat (di masanya), (QS. 6:86)
87. (dan Kami lebihkan pula derajat) sebagian dari bapak-bapak
mereka, keturunan mereka, dan saudara-saudara mereka. Dan
Kami telah memilih mereka (untuk menjadi nabi-nabi dan
rasul-rasul) dan Kami menunjuki mereka ke jalan yang lurus.
(QS. 6:87)

88. Itulah petunjuk Allah yang dengannya Dia memberi
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara
hamba-hamba-Nya. Seandainya mereka mempersekutukan
Allah, niscaya lenyaplah dari mereka amalan yang telah mereka
kerjakan. (QQS. 6:88)

89. Mereka itulah orang-orang yang telah Kami berikan
kepada mereka kitab, hikmat (pemahaman agama) dan
kenabian. Jika orang-orang (Quraisy) itu mengingkarinya

(yang tiga macam itu), maka sesungguhnya Kami akan
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menyerahkannya kepada kaum yang sekali-kali tidak
mengingkarinya. (QS. 6:89)

90. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh
Allah, maka ikutilah petunjuk mereka. Katakanlah: “Aku tidak
meminta upah kepadamu dalam menyampaikan (Al-Qur’an)”.
Al-Qur’an itu tidak lain hanyalah peringatan untuk segala
umat. (QS. 6:90)

Sedangkan 7 nama nabi selain yang 18 tersebut disebutkan

secara terpisah-pisah
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Para Nabi yang selain mereka (25 R osul) wajib beriman kepada
mereka secara ijmal (garis besar) dengan makna bahwa
sesungguhnya wajib atas setiap mukallat meyakini bahwa Allah
mempunyai Para Nabi dan Para Rosul yang tidak mengetahui
jumlah mereka kecuali Allah | maka dari itu mereka tidak
dibatasi hitungannya oleh kita | tetapi ada qiil yang mengatakan

mereka terbatas jumlahnya pada hitungan tertentu , maka

dikatakan : jumlah mereka 124.000 orang sebagaimana telah
kewarid pada suatu riwayat , dan dikatakan : jumlah mereka
224.000 orang sebagaimana telah kewarid pada suatu riwayat
yang lain , diantara mereka yang menjadi Rosul (utusan Allah)
sebanyak 313 orang , dan dikatakan 314 orang dan dikatakan
pula 315 orang . Tetapi yang lebih utama tidak membatasi
jumlah mereka pada hitungan tertentu agar ia (mukallaf) tidak
mengeluarkan dari mereka seseorang yang termasuk mereka

dan tidak memasukkan kedalam mereka seseorang yang tidak

termasuk mereka

e ol & e wgie 9 e liaad s age dl JUB

Allah ta'ala berfirman : Diantara mereka ada orang yang Kami

kisahkan kepadamu dan diantara meraka ada orang yang tidak

Kami kisahkan kepadamu. (QS. Ghofir ayat 78)
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Shohibul Qoshidah Al-Baaiyah mengatakan :

Dan menghitung jumlah Para Rosul maka kami tidak

melihatnya :: Karena takut jatuh pada larangan

Dan telah datang Nash yang menjelaskan hitungannya | akan

tetapi :: lemah riwayatnya menurut Para Pencari kebenaran
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Dan wajib pula beriman kepada Para Malaikat yang Mulia -
'alathim ash-sholatu wa as-salam- , mereka dibagi menjadi dua
, yang pertama wajib iman dengannya secara terperinci dan

yang ke dua wajib iman kepadanya secara ijmal (garis besar)
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Maka bagian (Malaikat) yang wajib diimani secara terperinci
ada empat malaikat yaitu Jibril | Mikail | Isrofil dan 'Izroil |
Malaikat empat tersebut wajib diimani secara terperinci sekira
masing-masing dari mereka diketahui dan sesungguhnya
mereka adalah Malaikat Allah | adapun jika ia (mukallaf)
mentiadakan salah satu dari mereka maka tiada keraguan akan

kufurnya sedangkan jika 1a mengatakan "Aku tidak

)

mengenalnya/tidak mengetahuinya" maka menurut pendapat

kebanyakan 'Ulama ia kafir | sedangkan menurut pendapat

)

sebagian kecil Para 'Ulama 1a tidak kafir
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Pembagian kedua yang wajib di imani secara ijmal (garis besar)
dari malaikat yang mulia ~'alaithim ash-sholatu wa as-salam-

adalah malaikat selain yang empat tersebut , dengan makna

bahwa sesungguhnya mukallaf meyakini bahwa Allah
mempunyai malaikat yang tidak mengetahui jumlahnya berapa

kecuali Allah ta'ala
pernah durhaka pada apa yang Allah perintahkan kepada

mereka selalu taat kepada Allah | tidak

)

mereka dan mereka melakukan apa yang diperintahkan kepada

mereka
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Dan ketahuilah bahwa sesungguhnya wajib beriman bahwa
Nabi kita dan Penghulu kita Muhammad sholla Allahu 'alaihi
wa sallam makhluk yang paling utama secara muthlak , Beliau
lebih utama dari semua Rosul dan dari semua malaikat , urutan
berikutnya dalam keutamaan adalah Ulul 'azmi yaitu Sayyiduna

Ibrohim

'Tsa

kemudian Sayyiduna Musa |, kemudian Sayyiduna

) )

mereka dalam keutamaan

kemudian Sayyiduna Nuh

) )

dengan urutan ini . Salah seorang 'Ulama bersyair :

Muhammad | lalu Ibrohim | lalu Musa Kalimullah :: lalu 'Isa |

lalu Nuh | mereka berlima adalah Ulul 'azmi maka ketahuilah
Kemudian urutan berikutnya adalah Para Rosul | kemudian

Para Nabi |, kemudian Para Malaikat -'alathim ash-sholatu wa

as—salam-—
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Dan wajib beriman (juga) bahwa Allah ta'ala menguatkan para

Rosul dengan mu'jizat-mu'jizat , ini (yg telah disebutkan)

adalah apa (sifat) yang wajib dan apa (sifat) yang mustahil yang

ada pada hak para Rosul -'alathim ash-sholatu wa as-salam-

£555 3% @By L oSl 5 el cede ei> 3 S
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Dan adapun sifat jaiz (boleh) yang ada pada hak para Rosul
'alathim ash-sholatu wa as-salam- adalah sesuatu yang terjadi
yaitu terjadinya sifat-sifat kemanusiaan yang tidak sampai
mengurangi derajat kedudukan mereka yang tinggi , seperti

nikah | makan , minum dan sakait
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Rosulullah sholla Allahu 'alaihi wa sallam bersabda: Orang
yang paling berat cobaannya adalah Para Nabi , kemudian Para
Wali | kemudian orang dibawahnya | lalu orang dibawahnya

lagi
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Sedangkan dalil akli atas boleh terjadinya sifat-sifat
kemanusiaan pada diri Para Rosul ~'alaihim ash-sholatu wa as-
salam- adalah disaksikan terjadinya sifat-sifat tersebut pada diri
Para Rosul bagi orang-orang yang semasa dengan mereka dan
sampainya hal tersebut dengan mutawatir bagi selain mereka |
lagi pula mereka (Para Rosul) terus-menerus meningkat

kedudukannya yang tinggi , sedangkan terjadinya sakit pada
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mereka (Para Rosul) umpamanya adalah tambahan mulia bagi
kedudukan mereka yang tinggi dan agar selain mereka merasa
ada yang sama dan agar orang yang berakal tahu bahwa dunia
in bukanlah tempat pembalasan amal bagi kekasih-kekasihnya
Allah ta'ala

amal niscaya tidak akan mengenai mereka sesuatu apapun dari

)

karena jika dunia ini adalah tempat pembalasan

kotornya dunia , maka terjadinya sifat-siifat kemanusiaan

)

tersebut adalah tambahan kemuliaan bagi tingginya kedudukan

mereka (Para Rosul) -'alathim ash-sholatu wa as-salam
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Maka itulah 50 Aqidah disertai dalil-dalil aklinya yang
terkumpul dalam ucapan kita "LAA ILAAHA ILLAA ALLAH
MUHAMMAD ROSULULLAH" (Tiada Tuhan selain Allah
, Muhammad Utusan Allah) , karena makna kalimah Laa ilaaha
illaa Allah adalah Tiada yang tidak membutuhkan kepada yang

lain dan tiada dzat yang selainnya membutuhkan kepadanya
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kecuali Allah ta'ala , maka makna Laa ilaaha illaa Allah disusun

dari dua perkara tersebut
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Dzat yang tidak membutuhkan kepada yang lain itu tidak ada
kecuali Ia Maha Ada , Maha Dahulu , Maha Kekal , Maha
berdiri dengan Dzatnya sendiri ,Menyelisihi perkara-perkara
baru (makhluk) dan dibersihkan dari setiap kekurangan , dan
yang demikian mengharuskan baginya mempunyai sifat Sama'
(mendengar) , Bashor (melihat) , Kalam (bersabda) dan Adanya
[a Maha Mendengar , Maha Melihat dan Maha Berfirman

maka sifat-sifat ini semuanya berjumlah 11 sifat , andaikan tiada

) )

satu sifat saja maka [a bukanlah Dzat yang tidak membutuhkan
kepada yang lain akan tetapi dzat yang membutuhkan kepada

sifat-sifat tersebut agar ia sempurna dengannya
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Sedangkan Dzat yang membutuhkan kepadalNya setiap sesuatu
selainNya tidaklah ada kecuali Ia Maha Esa yang mempunyai
sifat Qudroh (Kuasa) , Irodah (Kehendak) , [lmu (Pengetahuan)
dan Hayah (Hidup) , dan adanya Ia Maha Kuasa , Maha
Berkehendak , Maha Mengetahui dan Maha Hidup , Sifat-sifat
ini berjumlah 9 sifat yang ditambahkan kepada 11 sifat diatas
sehingga semuanya berjumlah 20 sifat.
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Dan jika telah tetap bagi Allah 20 sifat tersebut maka hilanglah
dari Allah lawannya 20 sifat-sifat tersebut
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Dan diambil dari perkara yang pertama (yaitu tidak butuhnya
Allah kepada selainNya ) bersthnya Ia dari aghrodl
(maksud=tujuan) , jika tidak niscaya tetaplah butuhnya Ia
kepada apa yang menghasilkan ghordu (maksud = tujuan) nya
dan diambil darinya juga bahwa la tidak wajib atasNya
melakukan sesuatu hal-hal yang mumkin dan tidak pula wajib
atasnya meninggalkannya | jika tidak demikian niscaya Allah
membutuhkan sesuatu tersebut agar ia menjadi sempurna

dengannya
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Dan diambil dari perkara yang kedua barunya semua alam
semesta , karena jika ada sesuatu dari alam semesta yang qodim

(tanpa permulaan) niscaya sesuatu tersebut tidak membutuhkan
Allah ta'ala
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Dan diambil pula dari perkara yang ke dua (selain Allah butuh
kepada Allah) bahwasanya tidak ada ta'tsir (pengaruh) bagi
apapun dari makhluk-makhluk yang ada pada atsar (pengaruh)
apapun , jika tidak demikian niscaya tetaplah bahwa atsar

(pengaruh) tersebut tidak membutuhkan Allah Jalla wa 'Azza
ARV R VERE
Inilah apa yang termasuk dibawah kalimah Laa ilaaha illaa Allah
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Sedangkan makna "MUHAMMAD ROSULULLAH" adalah
menetapkan risalah bagi Sayyidina Muhammad sholla Allahu
'alaihi wa sallam , dan diambil dari penyandaran lafadz "rosul"
kepada Allah ta'ala bahwa sesungguhnya Beliau adalah orang
yang jujur , dapat dipercaya , penyampai dari Allah apa saja
yang diperintahkan untuk disampaikan kepada makhluk dan
sesungguhnya Beliau adalah orang yang cerdas untuk

menegakkan hujjah atas lawan-lawannya
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Karena jika sifat-sifat tersebut tiada dari rosul niscaya Beliau
bukanlah seorang Rosul bagi Allah 'Azza wa Jalla | sedangkan
saudara-saudara Beliau yang menjadi Para Utusan Allah sama
dengan beliau , maka wajib bagi mereka apa yang wajib bagi
Beliau , mustahil atas mereka apa yang mustahil atas Beliau dan

boleh atas mereka apa yang boleh atas Beliau
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Dan jika telah tetap sifat-sifat tersebut bagi Para Rosul maka
hilanglah dari mereka apa yang menjadi lawan sifat-sifat

Khiyanah
(khiyanat) , Kitman (menyembunyikan) apa yang mereka

tersebut vyaitu sifat Kadzib (dusta=bohong)

)

diperintahkan untuk menyampaikannya dan sifat Baladah

(bebal=bodoh)
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Jika kamu telah tahu yang demikian maka kamu tahu bahwa
sesungguhnya Kalimah "Laa ilaaha illaa Allah" adalah ucapan
yang paling utama , Rosulullah sholla Allahu 'alaithi wa sallam
bersabda : Ucapan yang paling utama yang Aku ucapkan dan
yang diucapkan Para Nabi sebelumku adalah ucapan "Laa ilaaha
illaa Allah" | maka selalu berdzikirlah dengannya disertai
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menghadirkan maknanya dalam hati sehingga ia campur
dengan daging (lisan) dan darah(hati)mu , Fahamlah ini semua

sebagaimana kamu mengetahuinya
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Dan termasuk iman kepada Nabi sholla Allahu 'alaihi wa sallam
adalah 1man kepada apa (khabar) yang beliau datang
membawanya , diantara apa (khabar) yang beliau datang
dengannya adalah kitab-kitab langit , para Nabi dan para
Utusan 'alathim ash-sholatu wa as-salam , maka wajib atas kita
beriman dengan semua itu (kitab-kitab, para Nabi dan Utusan)
, maka barang siapa beriman kepada sebagian (kitab-kitab atau
para Nabi atau para Utusan) tanpa beriman kepada sebagian

yang lain maka 1ia kafir
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Dan wajib beriman kepada apa yang terjadi pada mereka (Para
Rosul) bersama umatnya diantaranya adalah menanggung
perkara-perkara yang berat, tampaknya mukjizat-mukjizat

sehingga mereka menyampaikan ajaran Agama Tauhid
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Dan diantara perkara yang didatangkan Nabi Muhammad
sholla Allahu 'alaihi wa sallam adalah Isro' (perjalanan di waktu

malam) Nabi sholla Allahu 'alaithi wa sallam dari Makkah
sampai Masjid Al-Agsho dan Mi'roj dengan jisim dan ruhnya
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Dan diantara perkara yang didatangkan Nabi sholla Allahu
'alaihi wa sallam adalah pertanyaan kubur yaitu setelah perginya

manusia (dari memakamkan) , maka ada dua malaikat

memasuki (kubur) mayit , malaikat itu yang satu dinamakan
Munkar dan yang satunya lagi Nakir , keduanya mendudukkan
si mayit dan menanyainya tentang 'aqoid (keyakinan) saja ,
keduanya menanyai setiap orang dengan bahasa orang tersebut
, hal ini berbeda dengan orang yang berpendapat bahwa
keduanya menanyai setiap orang dengan bahasa suryani , maka
keduanya berkata kepada si mayit : Siapa Robb (Tuhan)mu? ,
Apa Agamamu? , Apa ['tigod (keyakinan)mu? , Apa yang
engkau pegang saat kamu mati? , Apa pendapatmu tentang

Nabi (Muhammad) ini? dalam suatu riwayat "Apa

pendapatmu tentang orang yang diutus kepada kamu? | maka
mayit menjawab sesuai apa yang dipegang saat ia mati yaitu

keimanan atau kekufuran.
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Maka berkatalah orang mukmin : Tuhanku adalah Allah | Nabi
Muhammad ini Nabiku ,aku beriman kepadanya dan apa yang
ia datang dengannya , Agamaku Islam | sedangkan orang kafir
dan orang munafiq berkata : Aku tidak tahu , maka dikatakan
kepadanya : Engkau memang tidak tahu dan tidak membaca ,
lalu munkar dan nakir memukulnya dengan pukul dari besi
yang andai saja semua penduduk bumi berkumpul untuk
menggeser pukul itu niscaya mereka tidak bisa menggesernya |
maka menjeritlah ia (mayit kafir atau mayit munafiq) sehingga
jeritan itu didengar semua hewan kecuali jin dan manusia

karena Allah mengasihinya , andai saja jin dan manusia

)

mendengar jeritan itu niscaya keduanya hancur lebur
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Pertanyaan kubur ini hanya sekali , berbeda dengan orang yang

berpendapat empat puluh kali
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Dan diantara perkara /kabar yang didatangkan Nabi sholla
Allahu 'alaithi wa sallam adalah adanya jepitan kubur yaitu
bertemunya dua pinggirannya , ini terjadi sebelum terjadinya
pertanyaan kubur , jepitan ini kenikmatan bagi seorang
mukmin yang taat , siksaan bagi orang kafir dan orang mukmin
yang durhaka, jepitan kubur membuat daging keduanya
akan tetapi lebih

bercampur aduk dengan tulang-tulangnya

)

berat / menyakitkan bagi orang kafir daripada orang mukmin

yang durhaka
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Dan diantara perkara /kabar yang didatangkan Nabi sholla
Allahu ‘'alathi wa sallam adalah adanya kebangkitan dan
dikumpulkan . Kebangkitan adalah dihidupkannya orang-

orang yang mati dan dikeluarkan dari kuburnya , sedangkan

)

dikumpulkan adalah digiringnya makhluk menuju mauqit
untuk dihisab , mauqif adalah mahsyar / tempat berkumpul
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Dan diantara perkara /kabar yang didatangkan Nabi sholla
Allahu 'alaihi wa sallam adalah adanya pengambilan lembaran-
lembaran catatan amal para hamba |, Dan diantara perkara
/kabar yang didatangkan Nabi sholla Allahu 'alaithi wa sallam
adalah adanya hisab |/ perhitungan Allah pada hambanya
menurut apa yang terjadi dari mereka , hisab itu tergantung
amal perbuatan mereka , maka hisab itu mudah bagi orang-

orang yang taat kepada Allah | sulit bagi orang-orang kafir dan

orang-orang mukmin yang durhaka
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Dan diantara perkara /kabar yang didatangkan Nabi sholla
Allahu 'alaihi wa sallam adalah adanya penimbangan amal atau
penimbangan lampiran-lampiran catatan amal , -penimbangan
lampiran-lampiran catatan amal ini yang shohih- pada satu
timbangan yang sesungguhnya |, yang terdapat cagak/tiang ,
lisan/lidah (pedoman neraca) dan dua telapak (daun neraca) ,
seandainya langit dan bumi berkumpul pada salah satu telapak
(daun neraca)nya niscaya telapak(daun neraca) itu dapat
memuat keduanya , di telapak(daun neraca) timbangan itu amal
kebaikan terbuat dari cahaya ditimbang dan di telapak yang

satunya lagi amal kejelekan terbuat dari kegelapan dtimbang
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Dan diantara perkara /kabar yang didatangkan Nabi sholla
Allahu 'alaihi wa sallam adalah adanya syafa'at 'udhma bagi
Beliau sholla Allahu 'alathi wa sallam saat fashlul qodlo' dan
setelah itu pemberian syafa'at oleh para Nabi | para Wali |
orang-orang sholih | para bapak pada anak-anak mereka | para
anak pada bapak-bapak mereka , karena telah kuwarid (sampai)
hadits yang menjelaskan bahwa seorang anak berdiri di depan
pintu surga berkata : Aku tidak akan memasukinya kecuali
bersama orang tuaku , dan bagi Nabi Muhammad sholla Allahu

'alaihi wa sallam syafa'at-syafa'at yang banyak (bermacam-

macam)
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Dan diantara perkara /kabar yang didatangkan Nabi sholla
Allahu 'alaithi wa sallam adalah adanya siroth yaitu jembatan
yang memanjang diatas neraka jahannam yang akan dilewati
orang-orang dahulu dan orang-orang akhir , jembatan tersebut
adalah rambut dari rambut/bulu matanya Sayyiduna Malik
malaikat penjaga neraka , panjang jembatan itu perjalanan kaki
selama tiga ribu tahun menurut sebuah riwayat | namun dalam
riwayat yang lain disebutkan lima belas ribu tahun , jembatan
itu lebih tipis (kecil/lembut) dari pada rambut dan lebih tajam
daripada pedang , ujung jembatan tersebut di bumi kiamat ,

sedangkan ujung yang satunya lagi di bumi surga
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Dan diantara perkara /kabar yang didatangkan Nabi sholla
Allahu 'alaihi wa sallam adalah adanya telaga bagi Nabi sholla
Allahu 'alaihi wa sallam yaitu telaga yang besar | tiap pinggiran
dari empat pingiran telaga itu masing-masing perjalanan kaki
selama sebulan, kelilingnya emas |, baunya minyak misik
bahkan lebih wangi , kerikilnya mutiara ,Baginda Nabi sholla
Allahu 'alaihi wa sallam mensifati telaganya dengan bahwa
sesungguhnya airnya lebih putih daripada air susu dan lebih
manis dari pada madu , ditelaga itu terdapat dua pancuran dari

telaga kautsar | diatasnya terdapat wadah sebanyak bintang-

bintang dilangit , dari telaga itu akan minum setiap orang yang
memenuhi janjinya kepada Allah dan dicegah dari
meminumnya orang-orang yang mengganti Agama Allah dan
merubahnya . Barang siapa minum dari telaga itu sekali saja

maka 1a sesudah itu tidak akan haus selamanya
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132



Setiap Nabi dari para Nabi mempunyai telaga kecuali Nabi
Sholih 'alaih as-salam

sedangkan puting unta Beliau sebagai gantinya telaga bagi

Beliau tidak mempunyai telaga

) )

beliau . Sebagian ulama mengatakan : Tidak ada telaga di
maugqif kecuali telaga Nabi kita Muhammad sholla Allahu

'alaithi wa salllam
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Dan diantara perkara /kabar yang didatangkan Nabi sholla
Allahu 'alaihi wa sallam adalah melhatnyaorang-orang mukmin

kepada Dzat Allah yang Maha Agung dan Maha Menang

diakherat nanti tanpa kaif dan tanpa dibatasi , melihat Dzat

)

Allah ini tetap berdasarkan Al-Qur an dan As-Sunnah.

ZIYADAH: Min ghoiri kaifin wa nhishorin menunjukkan
Allah tidak bertempat dialam akherat ataupun disurga.
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Allah ta'ala berfirman : Wajah-wajah pada hai itu bersinar |
kepada Tuhan mereka melihat. R osulullah sholla Allahu 'alaihi
wa sallam bersabda: "Sesungguhnya kalian akan melihat Tuhan
kalian sebagaimana kalian melihat bulan dimalam purnama".
Maka orang-orang mukmin melihat Allah sebelum masuk

surga dan sesudah memasukinya , Allah ta'ala membuka dari

)

mereka hijab / penghalang dengan terbuka yang sempurna

)

maka mereka melihat Dzatnya Allah yang Maha Agung dan
Maha Menang tanpa arah | tempat , berhadap-hadapan dan

semua sifat-sifat makhluk.
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Dan ketika orang-orang mukmin melihat Allah Jalla wa 'Azza
maka mereka meninggalkan kenikmatan surga |, karena
sesungguhnya seandainya semua kenikmatan penduduk surga
dikumpulkan niscaya tak akan menyamai sedikit saja dari
nikmatnya melihat Allah ta'ala | karena nikmat melihat Allah
ta'ala adalah nikmat akherat yang paling besar sebagaimana
iman adalah kenikmatan dunia yang paling besar. Di
riwayatkan dari Imam Al-Hasan Al-Bashri radliya Allahu 'anhu
bahwasanya beliau mengatakan: Ketika penduduk surga di

ketika 1tu Allah

menampakkan DzatNya pada mereka | maka tidaklah mereka

surga tiba-tiba bersinarlah cahaya |
diberi sesuatu vyang lebih menggembirakan dan lebih
memantapkan hati mereka daripada melihat kepada Allah |, dan
ketika Allah menghilang dari pandangan mereka maka
tersisalah cahaya dan keberkahan Allah pada mereka.

TAMBAHAN: Ket: Allah bukanlah cahaya karena cahaya
adalah makhluk ciptaan Allah , sedangkan Allah bukanlah
makhluk dan tidak serupa dengan makhluk . Adapun ayat Al-
Qur an yang menyebutkan bahwa Allah cahaya langit dan
bumi maksudnya Allah yang menerangi langit dan bumi

)

bukan menjelaskan bahwa Dzat Allah berupa cahaya | barang

135



siapa meyakini bahwa Dzat Allah berupa cahaya atau serupa
dengan cahaya maka sesungguhnya ia telah menyerupakan
Allah dengan makhlukNya dan mensifati Allah dengan sifat

makhluk
makhluk atau menyerupakan Allah dengan makhluk maka ia

dan barang siapa mensifati Allah dengan sifat

)

telah menyekutukan Allah dan ia kafir yang wajib taubat

dengan membaca syahadat.
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Dan tidaklah terjadi melihat Allah dalam keadaan sadar didunia
kecuali bagi Nabi kita Muhammad sholla Allahu 'alathi wa
sallam , dan barang siapa mengaku melihat Allah didunia dalam

keadaan sadar maka tidak ada keraguan akan kufurnya ia
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Orang-orang mukmin diakherat berbeda-beda dalam masalah
melihat Allah | maka diantara mereka ada orang yang melihat
Allah setiap tahun sekali | ada yang melihat Allah setiap bulan |

ada yang melihat Allah setiap seminggu , ada yang melihat

Allah setiap hari | ada yang melihat Allah setiap jam , ada yang
melihat Allah setiap kedipan mata dan ada orang yang terus-
menerus melihat Allah Jalla wa 'Azza dan keadaan yang terakhir

ini adalah keadaan yang paling sempurna.
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Ya Allah jadikanlah kami | orang-orang tua kami |, guru-guru
kami , kekasih-kekasih kami termasuk ahli keadaan yang paling
sempurna tersebut dengan barokah Jah/kedudukan penghulu
kami Nabi Muhammad sholla Allahu 'alaithi wa sallam yang
telah membimbing kami dijalan yang paling terang , semoga

Allah ta'ala melimpahkan rahmat Nya atas Beliau , atas keluarga
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Beliau , shahabat-shahabat Beliau | istri-istri Beliau |, keturunan
Beliau dan ahli bait Beliau selama mengingatMu dan
mengingat Beliau orang-orang yang ingat dan lupa dari
menyebutMu dan menyebut Beliau orang-orang yang lupa.

Aamiin , kabulkanlah permohonan kami.
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Selesailah  pengumpulan Agqidah-aqidah 1ini pada waktu
'asharnya hari kamis tanggal delapan bulan Dzul qo'dah tahun
ke seribu dua ratus tiga puluh lima (Th 1235 H) terhitung dari
hijrah Nabawiyah , semoga atas yang punya hijrah Nabawiyah
terlimpahlah  seutama-utama  sholawat  (rahmat) dan

keselamatan dan penghormatan , semoga Allah mengampuni

)

kita , orang-orang tua kita dan orang-orang Islam semuanya.

Aamiin
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TAMMAT , selesailah penulisan kitab AD-DURR AL-FARIID FII
'AQOOID AHLI AT-TAUHID karangan Syaikh Ahmad An-
Nahrowiy , syarah kitab ini bernama kitab FATHUL MAJID FII
TLMI AT-TAUHID karya Penghulu 'Ulama Negeri Hijaz Syaikh

Muhammad Nawawiy bin 'Umar al-Bantaniy al-Jawiy.

Akhirnya af-Faqir mengucapkan terima kasih kepada semua
fihak atas do'a
bentuk apapun yang telah diberikan kepada al-Faqir dan jika

dorongan , perhatian dan bantuan dalam

)

ada hal-hal yang kurang dari al-Faqir mohon maaf yang

sebesar-besarnya .

Semoga tulisan ini bermanfaat dan mendapat ridlo dari Allah

subhanahu wa ta'ala.

Wa sholla Allahu 'alaa Sayyidina wa Maulana Muhammad wa
'alaa Aalihi wa Shohbihi ajma'iin , walhamdu lillahi Robb al-

'aalamiin.

)

PISS-KTB Malam Selasa Ba'dal 'Isyak 3 Romadlon 1435 H /
30 Juni 2014 M.
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